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ِحْيمِ  ْحَمِن الرَّ  بِْســــــــــــــــــِم هللاِ الرَّ
Assalamu ‘Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Alhamdulillah, ucapan puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah Swt. 
atas segala limpahan berkah, rahmat, serta hidayah-Nya sehingga penulis diberikan 
kesempatan, kesehatan, dan keselamatan, serta kemampuan untuk dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih 
masih sangat jauh dari kata sempurna. Oleh karna itu kritik dan dan saran yang baik 
senantiasa penulis harapakan. Dan tak lupa pula penulis kirimkan shalawat dan 
salam atas junjungan kami baginda Nabi Muhammad Saw yang telah 
menyampaikan kepada kami nikmat Islam dan Iman, menuntun manusia kejalan 
yang lurus, dari jalan gelap gulita menuju alam terang benderang, yaitu jalan yang 
dikehendaki serta diridhoi oleh Allah Swt. 
Saran dan masukan dari pembaca sangat dibutuhkan untuk penulis, dalam 
penysunan skripsi ini, tentu saja terdapat halangan dan rintangan dalam 
penyelesaiannya, apalagi penulis melakukan penelitian di tengah penyebaran 
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dan menuntut kita para mahasiswa dan masyarakat lain, untuk tetap di rumah saja 
Penulis sudah berusaha semaksimal mungkin untuk melakukan yang terbaik, di 
tengah kondisi kampus yang pengurusannya serba online atau daring (dalam 
jaringan), tetapi dibalik semua permasalahan tersebut, ada dampak positif yang 
penulis dapat petik, yaitu penulis dapat lebih fokus dalam mendalami objek kajian 
yang diteliti serta mempelajari disiplin ilmu yang lain sebagai referensi 
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pihak, semoga bantuan dan jerih payahnya mendapatkan pahala disisi Allah Swt. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 1). Bagaimana eksistensi tradisi 
Maccera Tappareng di Danau Tempe Kelurahan Limpomajang, Kecamatan 
Marioriawa, Kabupaten Soppeng atas pandangan masyarakat, 2). Bagaimana proses 
pelaksanaan rangkaian tradisi Maccera Tappareng di Danau Tempe Kelurahan 
Limpomajang, Kecamatan Marioriawa, Kabupaten Soppeng, serta 3). Bagaimana 
nilai-  nilai yang terkandung dalam tradisi Maccera Tappareng di Danau Tempe, 
Kelurahan Limpomajang, Kecamatan Marioriawa, Kabupaten Soppeng. 
Jenis penelitian adalah fokus ke penelitian lapangan (Field Research) 
melihat langsung realitas di lapangan, tentu saja peneliti tidak mengabaikan 
pembacaan literatur yang berhubungan dengan objek penelitian. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan Historis, Antropologi, Keagamaan, dan Sosiologi. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini melaui observasi lapangan secara 
langsung, wawancara atau interview, catatan lapangan, dan dokumentasi di 
lapangan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan,1) Eksistensi tradisi Maccera Tappareng 
terkait kebaradaan tradisi tersebut, Ada yang percaya bahwa tradisi ini harus 
dilaksanakan sebagai tolak bala dan penghormatan kepada penghuni Danau Tempe, 
ada juga sebagian masyarakat yang berpendapat bahwa tradisi Maccera Tappareng 
merupakan perbuatan syirik yang menduakan Allah Swt. 2). Prosesi pelaksanaan 
tradisi Maccera Tappareng  di Danau Tempe, yang terbagi menjadi tiga tahapan 
yaitu persiapan penyelenggaraan, pelaksanaan tradisi, dan perlombaan perahu 
dayung. 3). Adanya nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Maccera Tappareng 
di Danau Tempe, diantaranya ada nilai spiritual, nilai sosial kemasyarakatan, dan 
nilai rekreatif atau hiburan yang terkandung dalam perlombaan perahu dayung. 
Adapun implikasi dalam penelitian ini adalah, 1). Terkait adanya 
pembahasan eksistensi tradisi Maccera Tappareng di Danau Tempe, dapat menjadi 
referensi dan sumbangan pemikiran bagi masyarakat, 2). Menjadi pengetahuan bagi 
masyarakat dan pembaca terhadap apa-apa saja prosesi dalam tradisi Maccera 
Tappareng di Danau Tempe, dari persiapan, prosesinya, hingga perlombaan perahu 
dayung, 3). Pembaca dan masyarakat dapat mengambil pembelajaran dan hikmah 
dari setiap nilai-nilai yang terkadung dalam prosesi tersebut, yang tentu saja 
terdapat nilai-nilai keislaman yang terkandung dalam pelaksanannya, sehingga 






A. Latar Belakang 
Manusia pada dasarnya adalah pelaku dan pendukung kebudayaan. 
Kebudayaan berunsurkan pengetahuaan, kepercayaan, teknologi, kesosialan, 
ekonomi, dan kesenian. Unsur-unsur itu saling berkaitan antara satu dengan yang 
lainnya. Istilah kebudayaan merupakan terjemahan dari istilah culture dari bahasa 
inggris. Kata culture berasal dari bahasa latin colore yang berarti mengolah, 
mengerjakan, menunjuk pada pengolahan tanah, perawatan dan pengembangan 
tanaman dan ternak, upaya untuk mengelolah dan mengembangkan tanaman dan 
tanah inilah yang selanjutnya dipahami sebagai culture.1 Dengan kata lain 
kebudayaan merupakan rangkaian sistem gagasan, tindakan dan hasil karya 
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang akan dijadikan milik diri 
manusia dengan belajar. 
Kebudayaan merupakan suatu fenomena universal. Setiap masyarakat dan 
bangsa di dunia memiliki kebudayaan, meskipun bentuk dan coraknya berbeda-
beda dari masyarakat yang satu ke masyarakat yang lainnya. Kebudayaan 
sebenarnya menampakkan kesamaan kodrat manusia dari berbagai suku, bangsa, 
dan ras. Orang bisa mendefenisikan manusia dengan caranya masing-masing, 
namun mannusia sebagai cultural being, makhluk budaya merupakan suatu fakta 
historis yang tak terbantahkan oleh siapa pun juga. Sebagai cultural being, manusia 
merupakan pencipta kebudayaan. Dan sebagai ciptaan manusia, kebudayaan adalah 
ekspresi eksistensi manusia di dunia. Pada kebudayaan, manusia menampakkan 
jejak-jejaknya dalam panggung sejarah.2 
Dalam memaknai suatu tradisi atau budaya lokal disuatu daerah dapat 
menggunakan pendekatan sistem terhadap budaya, yang saling berhubungan yang 
 
1 Wahyuddin G, ”Sejarah dan Kebudayaan Sulawesi Selatan” (cetakan: 1, Makassar, 
Alauddin University Press, 2014),h.5. 
2 Rafael Raga Maran, “Manusia & Kebudayaan Dalam Persepektif Ilmu Budaya Dasar” 





merupakan suatu kesatuan, diantaranya yaitu sistem kekeluargaan, pendidikan, 
ekonomi, politik, asosiasi, agama, dan rekreasi.3 Agama adalah suatu bentuk 
kepercayaan atau ketuhanan yang bersifat universal, gejala ini tampak dimana-
mana, baik dalam kehidupan masyarakat kuno maupun dalam kehidupan 
masyarakat kontemporer dewasa ini. Sebagai ciptaan, manusia adalah makhluk 
tidak sempurna, agama merupakan tuntutan hakiki bagi manusia, sebab melalui 
agama manusia mampu berhubungan dengan “dunia” di seberang ruang dan waktu 
itu. Secara hati-hati Beardslys mengemukakan suatu defenisi yang patut kita 
perhatikan juga. Katanya, agama mengacu pada seperangkat kepercayaan, sikap, 
dan praktis yang ditentukan oleh kepercayaan mereka tentang hakikat manusia, 
alam semesta, tentang bagaimana manusia harus hidup, dan tentang cara-cara 
terbaik untuk mencari kebenaran realitas serta nilai-nilai. 
Dari definisi-defenisi terpapar diatas tampak bahwa agama mengacu pada 
kepercayaan, perbuatan, dan perasaan manusia dalam terang keyakinan bahwa 
nilai-nilai mereka berakar dalam suatu realitas Ilahi. Inti kehidupan orang beragama 
ialah kepercayaan dan penyerahan hidupnya kepada Yang Ilahi, Allah Swt. Pada 
dasarnya suatu tradisi lokal masyarakat berakar dari kepercayaan dan keyakinan 
yang berkembang dikalangan masyarakat, yang seiring berjalannya waktu menjadi 
gaya hidup masyarakat lokal tersebut. 
Adanya kemajuan teknologi informasi di dunia mengakibatkan perubahan 
besar dalam sendi-sendi kebudayaan manusia, termasuk dalam memandang apa 
yang disebut tradisi atau tradisional pernah dianalogikan sesuatu yang kuno, 
ketinggalan zaman, kampungan atau pinggiran, maka paradigma tersebut telah 
berubah seiring perkembangan teknologi saat ini. Tradisional sesungguhnya telah 
bertransformasi dari zaman ke zaman.4 Tradisi masyarakat tumbuh dan 
berkembang sesuai kondisi sosialnya. Tradisi merupakan kebiasaan yang telah 
 
3 Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rahmat, “Komunikasi Antar budaya” (cetakan: 14, 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1990),h.63-65. 
4 Goenawan Monoharto, dkk., Seni Tradisional Sulawesi Selatan ( Cetakan: 3, Makssar, 





tumbuh dan menjadi identitas diri suatu aktivitas komunitas masyarakat yang 
mengandung unsur religi atau kepercayaan yang berkembang di masyarakat. 
Karena itu tradisi masyarakat pada dasarnya sangat dipengaruhi oleh lingkungan 
sosial, budaya, dan agama. Bahkan agama sangat menentukan tatanan tradisi 
masyarakat itu sendiri, terutama di Sulawesi Selatan. 
Relasi antara Islam sebagai agama dengan budaya lokal sangat jelas dalam 
kajian antropologi agama. Dalam perspektif ini, diyakini bahwa agama merupakan 
penjelmaan dari sistem budaya. Berdasarkan teori tersebut, Islam sebagai agama 
samawi dianggap merupakan penjelmaan dari sistem budaya suatu masyarakat 
Muslim. Pada konteks sekarang, pengkajian hukum dengan pendekatan sosiologis 
dan antrologis sudah dikembangkan oleh para ahli hukum Islam yang peduli 
terhadap nasib hukum syariah dalam kehidupan budaya lokal masyarakat. Dalam 
pandangan mereka, jika syariah tidak didekati secara sosio-historis, maka yang 
terjadi adalah pembakuan terhadap norma syariah yang sejatinya bersifat dinamis 
dan mengakomodasi perubahan masyarakat.5 
Praktik tradisi tidak dapat dilepaskan dan akan terus mewarnai siklus 
kehidupan masyarakat lokal. Bisa jadi akan muncul kontroversi atas gugatan 
muslim modernis terhadap autentisitas (keaslian) ajaran Islam yang dikaitkan 
dengan pengamalan tradisi lokal tersebut. Tepat kiranya mengutip gagasan Ali 
Sodiqin tentang autentisitas ajaran Islam. Menurutnya, keautentikan tidak berarti 
penyamaan kultur dalam masyarakat Islam, melainkan umat Islam menjalankan 
ajaran Islam dalam konteks kebudayaan yang dimilikinya. Salah satu daerah di 
Sulawesi Selatan tepatnya di kawasan Danau Tempe Secara administratif 
wilayahnya berada pada 3 kabupaten, yaitu Wajo, Sidrap, dan Soppeng , yang 
memiliki tradisi atau kepercayaaan lokal yang melekat dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakatnya, dalam peneletian kami akan membahas tentang Tradisi Maccera 
Tappareng di Danau Tempe yang berada di Kelurahan Limpomajang Kecamatan 
 
5 Kamaruddin Mustamin, “Makna Simbolis dalam Tradisi Maccera' Tappareng di Danau 
Tempe Kabupaten Wajo”. Jurnal Rihlah, Vol. 16 No. 1(2016),h. 247-248. Diterbitkan oleh IAIN 





Marioriawa Kabupaten Soppeng. Bagi masyarakat Kabupaten Soppeng yang 
berada di kawasan Danau Tempe kegiatan tradisi ini merupakan tradisi turun-
temurun yang kegiatannya sebagai bentuk rasa syukur terhadap limpahan rezeki 
yang telah diberikan kepada mereka, dan meminta pertolongan kepada penguasa 
danau yang dipercaya berada di dasar Danau Tempe tersebut. 
Secara etimologis, Maccera’ Tappareng merupakan gabungan dari dua kata 
yang berasal dari bahasa Bugis, yaitu maccera’ dan tappareng. Maccera’ adalah 
merupakan kata kerja yang berasal dari kata dasar cera’ yang artinya darah. Jadi, 
dengan adanya awalan ma yang menjadi kata jadian maccera’, maka artinya 
menjadi memberikan, mempersembahkan, atau menyajikan darah. Adapaun kata 
tappareng juga merupakan bahasa Bugis yang berarti danau, sehingga secara 
terminologis yang dimaksud dengan adanya tradisi Maccera’ Tappareng adalah 
mempersembahkan darah kepada danau. Upacara ini bertujuan sebagai 
perlindungan keselamatan nelayan dalam beraktivitas menangkap ikan, terhindar 
dari malapetaka dan gangguan roh jahat yang dianggap terdapat di Danau Tempe. 
Selain itu juga bertujuan agar mendapatkan hasil tangkapan ikan yang melimpah 
ruah pada musim tangkap tahun itu dan menjadi tradisi budaya khususnya 
masyarakat Kabupaten Soppeng. 
Maccera’ tappareng dalam tradisi masyarakat Bugis Kabupaten Soppeng 
merupakan sistem adat yang terkait langsung dengan Danau Tempe yang berlaku 
sejak nenek moyang orang Bugis telah menghuni kawasan ini dan memanfaatkan 
Danau Tempe sebagai tempat mencari afkah dengan mencari ikan. Beberapa 
kebiasaan yang telah dilakukan secara turun temurun adalah tentang cara 
berperilaku dan upacara-upacara ritual dalam menjaga hubungan yang harmonis 
antara manusia dengan lingkungan alam di Danau Tempe.6 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang diangkat penulis diatas maka yang 
menjadi pokok permasalaan yaitu “Bagaimana unsur-unsur Islam dan budaya lokal 
dalam Tradisi Maccera Tappareng di Danau Tempe Kelurahan Limpomajang 
Kecamatan Marioriawa Kebupaten Soppeng”. Dari pokok permasalahan tersebut 
dapat dijabarkan sub masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana eksistensi tradisi Maccera Tappareng di Danau Tempe Kelurahan 
Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng? 
2. Bagaimana prosesi pelaksanaan rangkaian tradisi Maccera Tappareng di 
Danau Tempe Kelurahan Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten 
Soppeng? 
3. Bagaimana unsur-unsur Islam dan budaya lokal dalam tradisi Maccera 
Tappareng di Danau Tempe Kelurahan Limpomajang Kecamatan Marioriawa 
Kabupaten Soppeng? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus 
Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi terhadap tujuan 
penelitian yang dilakukan dan merupakan batas penelitian agar jelas ruang 
lingkupnya yang akan diteliti. Penelitian ini berbeda dengan penelitian 
sebelumnya. Dalam hal ini, peneliti memfokuskan penelitiannya pada 
bagaimana eksistensi tradisi Maccera Tappareng di Danau Tempe dan  
integrasi nilai-nilai Islam serta budaya lokal dalam tradisi Maccera’ Tappareng 
yang khususnya berada di Kabupaten Soppeng. 
2. Deskripsi Fokus 
Ritual atau upacara adat Maccera’ Tappareng diselenggarakan oleh 
masyarakat nelayan dalam mengawali musim penangkapan ikan yang 
dimaknai sebagai upacara bersaji untuk sedekah bumi atau tolak bala. Ritual 
ini bertujuan agar nelayan dapat terhindar dari bencana dalam aktivitas 
penengkapan ikan di Danau Tempe tersebut, dan hasil tangkapan mereka lebih 





dipimpin oleh seorang Maccua Tappareng dalam bentuk upacara yang 
menyajikan makanan untuk penguasa danau. Oleh karena itu, dalam upacara 
tersebut juga terdapat aktivitas menyembelih kepala kerbau dan acara makan 
bersama. Upacara ini bersifat sakral yang dilakukan pada pada sore hari, 
dimana pada keesokan harinya diselenggarakan acara lomba perahu dayung 
dan karnaval perahu dengan berbagai bentuk dan tema yang menggambarkan 
kelimpahan rezki. Biaya melakukan upacara adat ini berasal dari masyarakat 
nelayan di Danau Tempe dan pemerintah Kabupaten Soppeng. 
Masyarakat sekitar sangat bergantung pada keberadaan sumberdaya di 
Kawasan Danau Tempe. Ketergantungan terhadap sumberdaya yang tersedia, 
pada akhirnya dapat menciptakan harmonisasi antara alam dan manusia, 
maupun saling percaya antar sesama manusia. Harmonisasi tersebut mampu 
menumbuhkan modal sosial dan berkembang menjadi rasa kepemilikan 
bersama. Kearifan lokal masyarakat setempat berkaitan dengan sistem 
pengelolaan sumberdaya secara lestari dan mengedepankan kepemilikan 
bersama, sistem larangan dalam eksploitasi yang berlebihan, serta upaya 
menjaga keberlangsungan ekosistem dengan ritual lokal dan bentuk petuah adat 
yang telah diwariskan secara kekeluargaan oleh masyarakat setempat.7 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan salah satu aspek terpenting dalam sebuah 
penelitian yang bertujuan membantu peneliti dalam menentukan suatu sumber yang 
akan diteliti, baik berupa hasil-hasil penelitian maupun literatur yang berkaitan 
dengan pokok masalah yang akan diteliti. Adapun tinjauan pustaka yang peneliti 
jadikan sebagai tinjauan adalah : 
1. Skripsi: Basrah Yahya, “Tradisi Maccera Tappareng di Danau Tempe 
Kabupaten Wajo (Studi Sejarah dan Budaya islam)”.Skripsi tahun 2017 . Dalam 
skripsinya tersebut, dibahas mengenai suatu upacara tradisi yang terdapat di 
Danau Tempe Kabupaten Wajo, yaitu Maccera Tappareng, yang merupakan 
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suatu tradisi menyangkut persembahan sajian terhadap dewa atau penguasa 
danau dalam kepercayaannya agar penduduk yang ada didalamnya terhindar dari 
bencana atau tolak bala, dan juga bermakna sebagai ungkapan rasa syukur 
terhadap sang pencipta atas segala limpahan tangkapan di Danau Tempe, 
Maccera yang berarti mensucikan dan Tappareng yang berarti Danau, sehingga 
Maccera Tappareng merupakan sebuah kegiatan mensucikan danau dengan 
menyembelih hewan yang dilakukan setelah kegiatan panen tangkapan ikan. 
Danau yang dimaksud disini adalah danau yang terletak di bagian barat 
Kabupaten wajo yaitu Danau Tempe. 
2. Kamaruddin Mustamin,”Makna Simbolis dalam Tradisi Maccera' Tappareng di 
Danau Tempe Kabupaten Wajo” Jurnal Rihlah 2016. Dalam jurnal ini 
membahas tentang latar belakang keberadaan Tradisi Maccera’ Tappareng , 
pelaksanaan Maccera Tappareng dan Nilai dalam Tradisi Maccera’ Tappareng. 
Namun walaupun Jurnal ini memiliki judul yang sama dengan penelitian penulis 
akan tetapi objek kajian penulis berbeda. Karena dalam jurnal tersebut di 
gambarkan secara umum tentang Tradisi Maccera’ Tappareng  yang berada 
dikawasan Danau Tempe yang tetap dilaksanakan oleh masyarakat setelah 
masuknya Agama Islam, sebagai agama resmi masyarakat. Sedangkan, penulis 
hanya berfokus pada satu objek kajian atau satu tempat tertentu yaitu Danau 
Tempe Kelurahan Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng. 
Tidak lupa dan tidak henti-hentinya penulis mengucapakan banyak terimah 
kasih kepada Kamaruddin Mustamin selaku penulis jurnal serta merupakan salah 
satu Dosen di IAIN Sultan Amai Gorontalo. Jurnal ini sangat membantu penulis 
dalam melakukan perbandingan tentang penelitian penulis. 
3. Rudhi “Persepsi Masyarakat tentang Maccera Aqorang di Desa Barakkae Kec. 
Lamuru Kab. Bone” Jurnal tahun 2018. Dalam Jurnal tersebut membahas 
tentang persepsi atau pandangan masyarakat terakit kegiatan Maccera Aqorang 
yang ada di daerah Bone, Maccera Angorang yang dipraktekkan oleh 
masyarakat di Desa Barakkae adalah sebuah tradisi ritual yang dilakukan ketika 
seseorang yang mengaji kepada seorang guru mengaji yang berada di desa 





bahan untuk dijadikan sesaji, tradisi tersebut memiliki kesamaan dengan tradisi 
Maccera Tappareng yang ada daerah Kabupaten Soppeng, sehinggga penelitian 
tersebut memilik keterkaitan dengan yang di buat oleh peneliti, sehingga jurnal 
ini sangat membantu dalam penelitian. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Pada bagian ini, dijelaskan tentang tujuan yang akan dicapai oleh peneliti 
terhadap masalah yang diteliti. Tujuan penelitian juga salah satu cara bertujuan 
untuk menjawab semua rumusan masalah yang diteliti oleh peneliti. Tujuan 
penelitian biasanya mencakup dari alternatif berikut : 
1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis eksistensi tradisi Maccera 
Tappareng di Danau Tempe Kelurahan Limpomajang Kecamatan Marioriawa 
Kabupaten Soppeng. 
2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisi  prosesi pelaksanaan tradisi Maccera 
Tappareng di Danau Tempe Kelurahan Limpomajang Kecamatan Marioriawa 
Kabupaten Soppeng. 
3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis integrasi nilai-nilai Islam dan budaya 
lokal dalam tradisi Maccera Tappareng di Danau Tempe Kelurahan 
Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng. 
Selain tujaun, dalam draf ini terdapat pula kegunaan dalam penelitian 
tersebut, yaitu:  
1. Kegunaan Ilmiah 
Peneliti sangat berharap, penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan 
terkhusus dalam bidang ilmu pengetahuan Sejarah dan Kebudayaan Islam. Hasil 
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat serta sumbangsi terhadap 
kehidupan bermasyarakat. Dan penelitian ini juga diharapkan agar kita lebih 
menghargai budaya-budaya, tradisi-tradisi, serta kepercayaan yang ada di 
lingkungan kita, yang seiring perkembangan zaman terjadi perubahan pola pikir 
dan kepercayaan masyarakat. Serta, semoga dengan adanya penelitian ini dapat 
lebih meningkatkan pemahaman kita bahwa tradisi Islam merupakan salah satu 





2. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu mengajak masyarakat dan meningkatkan 
pemahaman masyarakat di sekitar kawasan Danau Tempe Kabupaten Soppeng 
untuk lebih menjaga dan melestarikan serta memperkenalkan budaya yang dimiliki 
kepada masyarakat luas yang juga dapat menjadi objek wisata dalam 
perkembangannya, sehingga dapat dinikmati dan tetap di junjung tinggi sehingga 
dapat dinikmati oleh generasi selanjutnya. Dan untuk pemerintah setempat agar 
memberikan perhatian khusus pada aspek-aspek tertentu agar lebih menjaga dan 







A. Tradisi Lokal 
Masyarakat Indonesia merupakan negara multikulturalisme dengan 
budaya dan ragam tradisi setempat. Budaya maupun tradisi lokal yang terdapat pada 
masyarakat Indonesia dapat memberikan warna terhadap percaturan tata 
kenegaraan dan karakteristik warga Indonesia, yang hingga akhirnya akan 
berpengaruh terhadap keyakinan terhadap praktek-praktek keagamaan masyarakat. 
Salah satu bagian dari Budaya merupakan Tradisi. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia tradisi diartikan sebagai adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek 
moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat; atau juga penilaian atau 
anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan yang paling baik dan benar8.  
Menurut salah satu tokoh sastra indonesia dan penulis Kamus Besar 
Bahasa Indonesia yang bernama WJS Poerwadaminto yang mengatakan bahwa, 
“Tradisi adalah segala sesuatu yang menyangkut kehidupan dalam masyarakat 
yang dilakukan secara terus menerus, seperti adat, budaya, kebiasaan dan juga 
kepercayaan”. Kata tradisi secara terminologi berasal dari kata bahasa Inggris 
tradition, yang mengandung pengertian tersembunyi tentang adanya kaitan antara 
masa lalu dan masa kini yang biasanya disamakan dengan lafadz bahasa Arab ‘adah 
yang berarti perkataan atau perbuatan yang sering diperbuat oleh manusia, 
sedangkan kata lokal dapat diartikan yang memiliki ciri khas kedaerahan asal-usul 
tradisi tersebut. Didalam tradisi lokal diatur bagaimana manusia sebagai makhluk 
sosial mampu berhubungan antara satu dengan yang lain, maupun antar kelompok.  
Upacara yang dilakukan masyarakat tidak hanya dilandasi oleh 
kepercayaan dan kebudayaan rutinitas semata, akan tetapi mengandung maksud dan 
tujuan tertentu. Pengertian adat dalam budaya  adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan masyarakat dalam kehidupannya secara turun temurun, sesuai dengan 
kepercayaan yang dianut dalam suatu masyarakat tertentu. Upacara adat 
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sesungguhnya adalah aktifitas yang mengandung makna religus yang serba sakral 
dan terpisah dari hal yang berdifat duniawi dilakukan secara turun temurun sesuai 
dengan kepercayaan yang dianut dalam suatu masyarakat. Dalam konsepsi 
antropologis, adat atau tradisi dipahami suatu kebiasaan yang terwariskan secara 
turun-temurun oleh anggota masyarakat dan berfungsi menata hubungan-hubungan 
kemsyarakatan demi tercipta dan terpeliharanya hubungan fungsional masyarakat. 
Sistem adat tradisi Maccera Tappareng telah berlaku sejak nenek moyang orang 
bugis telah menghuni kawasan ini dan memanfaatkan Danau Tempe tempat 
mencari nafkah dengan menangkap ikan. Beberapa kebiasaan yang telah dilakukan 
secara turun temurun tentang cara berperilaku dan upacara-upacara ritual dalam 
menjaga hubungan yang harmonis antara manusia dengan lingkungan alam di 
Danau Tempe.   
Tradisi lokal juga pada dasarnya merupakan suatu sistem yang 
menyeluruh, yang terdiri dari berbagai aspek tingkah laku, ujaran, dan ritual dari 
manusia yang melakukan tindakan satu dengan yang lain. Unsur terkecil dari sistem 
tersebut meupakan simbol. Simbol yang terdiri dari konstitutif (yang berbentuk 
kepercayaan), simbol kognitif (yang berbentuk ilmu pengetahuan), simbol 
penilaian normal, dan sitem ekspresif atau simbol yang menyangkut 
penggungkapan perasaan.9 Dengan adanya tradisi lokal maka akan memperkaya 
khasanah keilmuan kita dalam menyikapi keberagaman yang terdapat di Nusantara.  
Manusia dalam menghadapi realitas kehidupannya akan senantiasa 
melakukan interaksi dan proses sosial lainnya, yang menumbuhkan norma-norma 
kelompok hingga akhirnya membentuk struktur sosial dalam himpunan kelompok. 
Dari norma tersebut akan menciptakan suatu karya, cipta dan karsa manusia yang 
dilakukan berulang-ulang sehingga cenderung untuk diwariskan secara turun 
temurun kepada generasi selanjutnya, sehingga lambat laun akan menjadi tradisi 
yang melekat erat dan mendarah daging dalam kehidupan sosial masyarakat. 
 





Tradisi sangat erat kaitannya dengan sistem nilai dan adat. Nilai, 
merupakan standar perilaku seseorang dalam menuntun apa yang indah, berharga, 
efisien. Pengertian menilai dikemukakan oleh Sidney Simon yaitu suatu ide atau 
konsep tentang apa yang seseorang pikirkan penting dalam kehidupannya. 
Sedangkan adat yang dalam Islam dikenal dalam istilah “al-‘urf” yang dipahami 
sebagai bentuk kebiasaan masyarakat yang dilaksanakan secara turun-temurun dan 
sebagai bentuk refleksi atau pematangan sosial. Menurut salah salah seorang pakar 
Islam, Abdul  Wahab Khallaf, ‘urf terbentuk dari saling pengertian orang banyak 
dengan tanpa memandang stratifikasi sosial.10 
Terciptanya suatu tradisi dalam ruang lingkup masyarakat tidak dapat 
dipisahkan oleh adanya komunikasi antarbudaya yang merupakan suatu interaksi 
antar budaya yang berbeda, yang dimana budaya tersebut merupakan nilai-nilai 
yang muncul dari proses interaksi antar-individu, nilai-nilai ini diakui, baik secara 
langsung maupun tidak, seiring perkembangan waktu. Sementara dalam 
pendekatan etnografi, budaya diartikan sebagai konstruksi sosial maupun historis 
yang mentransmisikan pola-pola tertentu melaui simbol, pemaknaan, premis, 
bahkan tertuang dalam aturan, yang setiap aturan tersebut akan dipatuhi oleh 
masyarakat sekitar.11 
Tidak dapat dipungkiri bahwa budaya merupakan nilai-nilai yang akan 
muncul akibat interaksi antarmanusia di suatu wilayah atau negara tertentu, 
sehingga menjadi tadisi yang berkembang dalam masyarakat. Budaya inilah yang 
menjadi acuan dasar bahkan bisa menjadi rel bagi proses komunikasi antarmanusia 
yang ada didalamnya. Karena muncul diberbagai budaya tertentu, maka budaya 
memiliki keragaman, perbedaan, hingga keunikan yang membedakan antara satu 
wilayah dengan wilayah lainnya.  
 
10 Mustakimah, “Akulturasi Islam dengan Budaya Lokal dalam Tradisi Molonthalo di 
Gorontalo”. Jurnal Rihlah, Vol 2 No,2 Agustus (2014),h. 295-296. Diterbitkan oleh IAIN Sultan 
Amai Gorontalo. 
11 Rulli Nasrullah, “Komunikasi Antarbudaya: di Era Budaya Siberia” (cetakan ke-3, 





Dalam tradisi lokal yang berkembang dimasyarakat merupakan suatu 
sistem sosial, yang menjadi wadah dari pola-pola interaksi sosial atau hubungan 
interpersonal maupun hubungan antar kelompok sosial. Maka suatu masyarakat 
merupakan suatu kehidupan bersama, yang warga-warganya hidup bersama untuk 
jangka waktu yang lama, sehingga mengasilkan kebudayaan masyarakat yang taat 
akan hukum adat yang berlaku di lingkungannya. Masyarakat yang taat hukum adat 
disebut juga dengan istilah masyarakat tradisional atau the indigenous people, 
sedangkan dalam kehidupan sehari-hari lebih sering dan populer disebut dengan 
istilah masyrakat adat.12 
Masyarakat yang taat akan hukum adat yang berlaku pada dasarnya 
merupakan komunitas manusia yang patuh pada peraturan atau hukum adat istiadat 
yang berkembang dalam tradisi lokal suatu masyarakat yang mengatur tingkah laku 
manusia dalam hubungannya satu sama lain, berupa keseluruhan dari kebiasaan dan 
kesusilaan yang benar-benar hidup karena diyakini dan dianut, dan jika dilanggar 
pelakunya mendapat sanksi dari penguasa adat. Menurut Van Vollenhoven 
menjelaskan bahwa hukum adat adalah keseluruhan aturan tingkah laku positif 
yang disatu pihak mempunyai sanksi (sebab itu disebut hukum) dan di pihak lain 
dalam keadaan tidak dikodifikasi (sebab itu disebut dengan adat).13 
Masyarakat dalam suatu tradisi lokal terdapat macam-macam golongan 
dan macam-macam kepercayaan dan agama, karena itu harus mengenal adanya pola 
yang berisi keinginan supaya tingkah laku yang baik, yang berisi cita-cita pekerjaan 
baik. Pola ini dinamakan pola ideal (idea pattern). Sebaliknya terdapat tingkah laku 
yang benar-benar dikerjakan dari apa yang dianjurkan oleh pola ideal itu. Dalam 
ensilkopedia disebutkan bahwa adat adalah “kebiasaan” atau “tradisi” masyarakat 
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yang telah dilakukan secara berulang-ulang secara turun temurun. Jadi pada 
dasarnya kata adat dan tradisi memiliki makna yang sama.14 
Dalam tradisi lokal yang berkembang dimasayarakat mengandung suatu 
pengertian tersembunyi tentang adanya suatu keterkaitan antara masa lalu dan masa 
kini, yang menunjukkan kepada sesuatu yang diwariskan oleh masa lalu tetapi 
masih berwujud dan berfungsi pada masa sekarang, yang pada dasarnya tradisi 
lokal yang terdapat dan ruang lingkup masyarakat memperlihatkan bagaimana 
masyarakat bertingkah laku, baik dalam kehidupan yang bersifat duniawi maupun 
terhadap hal-hal yang bersifat ghaib atau keagamaan yang berkembang dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
B. Pengaruh Islam dalam Tradisi Lokal 
Masyarakat Indonesia merupakan negara yang mayoritas beragam Islam, 
dengan jumlah penduduk lebih dari 200 juta penduduk, masuknya Islam ke 
Indonesia sudah tentu memberi pengaruh terhadap nilai-nilai tradisi lokal yang 
berkembang di masyarakat. Islam merupakan agama yang universal, tidak terbatas 
oleh waktu dan tempat tertentu. Al-Qur’an dan hadist menyatakan bahwa lingkup 
keberlakuan ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. adalah untuk 
seluruh umat manusia, dimanapun mereka berada. 
Menurut Begum Aisha Bawany Islam adalah agama bagi umat manusia 
dan pesannya bersifat universal serta abadi. Islam bukan agama yang hanya 
menjamin perbaikan dan peningkatan kehidupan pribadi atau perorangan. Islam 
juga bukan agama yang terdiri dari dogma-dogma, peribadatan, dan upacara-
upacara, sebenarnya ia adalah pandangan hidup yang lengkap. Islam membimbing 
manusia sesuai dengan petunjuk-petunjuk Allah swt. yang diterima manusia 
melalui Rasulnya, Muahammad saw. Islam merupakan sitem dan aturan hidup yang 
mencakup segala-galanya, yang tidak membiarkan satu bidang pun dari keberadaan 
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manusia untuk ditata oleh kekuatan-kekuatan syetan. Islam berarti menegakan 
Hukum Allah swt. di alam semesta milik-Nya.15 
Dalam terminologi Islam yang dimaksud dengan tradisi adalah identik 
dengan adat istiadat suatu masyarakat. Hanya saja dalam pemahaman masyarakat 
Islam sedikit tidak ada perbedaan. Adat istiadat biasaya dipakai sebagai tindakan 
atau tingkah laku yang berdasarkan pada nilai-nilai agama, sedangkan tradisi adalah 
tingkah laku yang didasarkan pada nilai-nilai budaya yang dimiliki oleh 
sekelompok masyarakat. Adat atau tradisi suatu bangsa itu mulanya timbul dari 
kepercayaan agama, yaitu sebelum datangnya Islam. Agama Islam setelah dibentuk 
suatu bangsa kemudian baru melahirkan adat pula. Adat atau tradisi yang 
dipengaruhi oleh agama Islam merupakan perpaduan dari ajaran kepercayaan 
agama Hindu dan Budha. Contoh dari perpaduan itu adalah adanya pengaruh dari 
kebudayaan Hindu Budha, animisme dan dinamisme. 
Islam merupakan petunjuk mengenai semua aspek kehidupan individual 
dan sosial, material dan moral, ekonomi dan politik, hukum dan budaya, nasional 
dan internasional. Kondisi kehidupan yang berlangsung saat ini telah melahirkan 
berbagai pergeseran struktur dalam masyarakat sehingga terjadi perubahan nilai dan 
perilaku keagamaan. Menurut Abdul Syani, bahwa perubahan masyarakat secara 
umum menyangkut perubahan-perubahan struktur, fungsi budaya dan perilaku 
masyarakat terhadap tradisi yang masih diyakini oleh masyarakat.16  
Perubahan pemahaman  dan perilaku keagamaan yang disebabkan oleh 
adanya kontak langsung maupun tidak, yang salah satunya adalah melalui lektur 
kegamaan. Dengan adanya kontak tersebut sudah tentu akan terjadi pengambilan 
unsur-unsur yang dianggap berguna dan lebih menguntungkan dari apa yang telah 
ada selama ini. Dalam kehidupan masyarakat pedesaan tradisional masih memiliki 
tradisi lokal berupa upacara-upacara ritual yang selalu menjadi bumbu dalam 
 
15 Begum Asiha Bawany, “ Mengenal Islam Selayang Pandang ” (cetakan: pertama, 
Jakarta, PT BUMI AKSARA ,1994 ),h.1. 
16 Dr. Abdul Azis Albone, APU, “ Dinamika Kehidupan Beragama Muslim 





berbagai  kegiatan yang dulunya non-agama, dalam kegiatan bercocok tanam, 
umpamanya, selalu diadakan upacara religi memberi sesajen kepada dewa/dewi 
yang menguasai pertanian (Dewi Sri di suku Sunda) agar berkenan memberi 
keuntungan kepada petani dalam musim panan yang akan datang, tradisi lokal dan 
kepercayaan tersebut lambat lauan akan merubah pola pikir masyarakat dengan 
masuknya Islam dan merubah tatanan kehidupan masyarakat. 
Menurut Jalaluddin Rakhmat, penyebab utama perubahan adalah ideas. 
Max Webwe adalah salah satu penganut pendapat tersebut. Ketika Al-Qur’an 
datang ia sebelumnya sudah ada. Sebagai contoh kata “taqwa” adalah sebuah idiom 
yang sudah ada pada masyarakat Arab pra-Islam. Tetapi sebelum Islam tiba makna 
taqwa tidak lebih dari “takut”. Setelah datang Al-Qur’an Idiom taqwa ini diberi 
makna yang lebih kaya. Itu artinya Al-Qur’an melakukan perubahan sosial lewat 
ideas (Jalaluddin Rakhmat, 1999: 47) 17. Dari pendapat diatas kita dapat mengambil 
kesimpulan bahwa agama Islam akan memberi pengaruh atau perubahan sosial 
terhadap tradisi lokal yang berkembang di masyarakat, yang tentu saja tanpa 
menghilangkan nilai-nilai tradisionalnya. 
Islam datang dan tersebar di tengah masyarakat yang sudah memiliki 
budaya tertentu, karena iu tentu terjadi interaksi sosial didalammnya, prinsip-
prinsip Islam tertuang dalam Al-Qur’an dan Sunnah Nabi tidak dituangkan secara 
terperinci dan mendetail untuk memahami kehidupan didunia akan adanya tradisi 
tersebut yang akan mempengaruhi akidah atau kepercayaan seseorang. Akidah 
Islam mengajarkan, bahwa manusia hanya boleh meminta pertolongan kepada 
Allah. Hal ini sesuai dengan Firman Allah Swt. dalam surat Al-Fatihah ayat 5 
sebagai berikut: 
 إِيَّاَك نَۡعبُدُ َوإِيَّاَك َنۡستَِعيُن  
 
 
17 Dr. Abdul Azis Albone, APU, “ Dinamika Kehidupan Beragama Muslim 







“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah 
kami mohon pertolongan” (QS. Al-Fatihah 1:5). 
Dalam ayat tersebut menjelaskan bawah, akidah Islam tidak melarang 
umat Islam untuk mengerjakan adat istiadat ataupun tradisi, sejauh hal itu tersebut 
tidak bertentangan dengan nilai-nilai atau jiwa tauhid dan moralitas akidah Islam 
yang pada dasarnya juga berpangkal pada tauhid itu, sebaliknya jika adat istiadat 
atau tradisi tersebut, terdapat unsur yang bertentangan dengan jiwa tauhid, 
mengarahkan pada perbuatan syirik, bid’ah dan khurafat, maka masyarakat serta 
para ulama sangat dibutuhkan perannya dalam melakukan pembinaan dan 
pengajaran Islam secara komprehensif atau menyeluruh, karena hal ini dapat 
membahayakan keimanan seseorang, yang tentu saja akan berdampak pada amal 
ibadah yang dilakukannya selama ini.  
Dalam kepercayaan terhadap tradisi yang berkembang erat kaitannya 
dengan kepercayaan animisme dan dinamisme, Dalam filsafat animisme adalah 
doktin yang menempatkan asal mula kehidupan mental dan fisik dalam suatu energi 
yang lepas atau berbeda dari jasad. Dari pandangan sejarah agama, istilah tersebut 
digunakan dan diterapkan dalam suatu pengertian yang lebih luas untuk 
menunjukkan kepercayaan terhadap adanya makhluk-makhluk spiritual yang erat 
sekali hubungannya dengan tubuh atau jasad. Dinamisme adalah kepercayaan 
terhadap benda-benda yang memilki kekuatan tersendiri, bahwa dinamisme juga  
sebagai kepercayaan keagamaan primintif pada zaman sebelum kedatangan agama 
Hindu ke Indonesia dengan berpedoman, bahwa pada dasarnya adalah kekuatan 






METODE  PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam mengumpulkan serta 
mendapatkan informasi tentang penelitian adalah penelitian lapangan atau Field 
Research yaitu suatu penelitian dimana peneliti melakukan penelitian secara 
langsung ke lokasi penelitian dan terlibat secara langsung dengan objek yang 
diteliti.  Dalam penelitian lapangan ini, peneliti lebih yakin terhadap informasi yang 
berkaitan dengan penelitian penulis karena penulis dapat melihat secara langsung 
bahkan bisa merasakan secara langsung tradisi atau upacara adat yang terkait 
dengan penelitian penulis. Selain penelitian lapangan, penulis juga melakukan 
penelitian pustaka (Library Research) yaitu penelitian dengan mengambil 
mengambil literature atau sumber-sumber dari buku-buku, jurnal, dan kajian 
pustaka lainnya sebagai bahan pendukung penulis. Metode yang penulis gunakan 
adalah Deskriptif-Kualitatif. Alasan penulis menggunakan metode ini adalah 
karena penelitian kualitatif berhubungan dengan penelitian lapangan, di mana 
peneliti langsung melakukan penelitian kepada suatu objek yang akan diteliti. 
Metode ini erat kaitannya dengan Karya Ilmiah yang akan penulis teliti, di mana 
penelitian penulis ini menyangkut penelitian lapangan. Dalam penelitian kualitatif 
ini pula peneliti dapat mengambil sumber dari dokumen-dokumen, serta ucapan 
atau informasi baik lisan maupun tulisan dari orang yang dianggap lebih tahu 
tentang objek yang akan diteliti. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berupaya menganalisis 
kehidupan sosial dengan menggambarkan dunia sosial dari sudut pandang atau 
interpretasi individu (informan) dalam latar belakang ilmiahnya. Dengan kata lain, 
penelitian kualitatif berupaya memahami bagaimana seorang individu melihat, 
memaknai atau menggambarkan dunia sosialnya. Pemahaman ini merupakan hasil 





sederhana, proses mamahami sangat mudah diucapkan, tetapi sesungguhnya sangat 
sulit untuk dilakukan dengan sebenar-benarnya.18 
Fokus lokasi penelitian yang akan penulis laksanakan adalah di Danau 
Tempe yang berada di Kelurahan Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten 
Soppeng. Adapun alasan mengapa penulis memilih lokasi ini adalah karena 
tempatnya yang merupakan kawasan daerah perairan Danu Tempe yang 
mempunyai tradisi atau upacara adat yang masih sering dilakukan yang menurut 
kepercayaan masyarakat sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah swt, dan 
meminta pertolongan dan perlindungan kepeada penguasa Danau Tempe yang 
dipercaya akan keberadaannya. Alasan lain mengapa penulis memilih lokasi ini 
adalah Karena dalam pandangan penulis lokasi ini merupakan salah satu tempat 
yang masyarakatnya sangat menjunjung tinggi tradisi tersebut dan dapat menjadi 
suatu objek wisata ketika kegiatan tradisi tersebut sedang berlangsung. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian 
tersebut adalah:  
1. Pendekatan Historis 
Pendekatan historis merupakan suatu pendekatan untuk mempelajari 
suatu gejala peristiwa yang terjadi pada masa lampau sebagai usaha utuk 
memahami kenyataan atau fakta-fakta sejarah di lokasi dan juga dapat berguna 
untuk mengetahui karakteristik keadaan sekarang yang terjadi dalam 
masyarakat. Pendekatan ini adalah suatu usaha untuk mengetahui peristiwa 
dalam lingkup fenomena yang telah terjadi pada masyarakat yang telah 
beragama Islam.  
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah kebudayaan yang 
merupakan gaya baru mempunyai ruang cukup yang lebih luas lagi. Termasuk 
diantaranya ialah berbagai aspek gaya hidup, etika, etika pergaulan, upacara 
adat, siklus kehidupan, kehidupan dalam keluarga sehari-hari, pendidikan, 
 






permainan, olah raga, mode, sampai kepada jenis masakannya.19  Pendekatan 
sejarah merupakan salah satu cara untuk mengetahui sebab akibat adanya teradisi 
Maccera Tappareng dan untuk mengetahui eksistensi kebaradaan tradisi 
Maccera Tappareng  yang terdapat di Danau Tempe. Dengan demikian penulis 
dapat menyimpulkan bahwa pendekatan sejarah adalah suatu cara pandang untuk 
melihat sesuatu dengan mendasarkan analisis rekonstruksi peristiwa masa 
lampau (sejarah) berdasarkan data-data dan fakta sejarah untuk mengungkap 
peristiwa sejarah ilmiah. 
 
2. Pendekatan Antropologi 
Antropologi pada dasarnya merupakan salah satu ilmu bantu dalam 
mempelajari suatu budaya dan keberadaan  manusia. Dalam Antropologi 
seringkali dikembangkan dalam bidang kajian untuk mempelajari masalah-
masalah budaya yang terdapat dalam kehidupan bermasyarakat. Antropologi 
juga umumnya mencakup berbagai dimensi kehidupan manusia, sehingga 
antropologi itu sendiri dapat diklasifikasikan berdasarkan cabang-cabang 
antropologi sosial, antropologi politik, dan antropologi budaya. Dalam hal ini 
antropologi berusaha menjelaskan tentang perkembangan manusia yang 
mempelajari keragaman bersosial suatu, masyarakat dan nilai-nilai budayanya 
sehingga diharapkan dalam tradisi atau budaya Maccera Tappareng dapat 
menjadi tradisi yang dapat terus dilestarikan keberadaanya dalam ruang lingkup 
bermasyarakat. 
Pendekatan antroplogi adalah pendekatan dengan ilmu yang membahas 
tentang manusia. Antropologi berusaha untuk mengkaji sistem-sistem yang 
berkaitan dengan kehidupan manusia, masyarakat, serta budayanya. Mengkaji 
agama dengan menggunakan pendekatan antropologi membuahkan ilmu yang 
dikenal dengan istilah antropologi agama. Kajian agama melalui tinjauan 
antropologi dapat diartikan sebagai salah satu upaya untuk memahami agama 
dengan melihat wujud praktik keagamaan (tindakan, perilaku) yang tumbuh dan 
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berkembang di masyarakat. Kajian ini diperlukan sebab elemen-elemen agama 
bisa dijelaskan dengan tuntas melalui pendekatan antropologi dan juga ilmu 
sosial lainnya. 
3. Pendekatan Keagamaan 
Kata “Agama” adalah terjemahan dari kata Inggris religion yang berasal 
dari bahasa Latin religio. Kata ini terdiri dari dua kata, yakni re dan ligare. Re 
berarti “kembali”, dan ligare berarti “mengikat”. Jadi kata religio berarti ikatan 
atau pengikatan diri. Maksudnya, kehidupan beragama itu mempunyai tata 
aturan serta kewajiban yang harus diaati oleh para pemeluknya. Tata aturan serta 
kewajiban termaksud diyakini sebagai sesuatu yang sesuai dengan kehendak 
ilahi yang memiliki wewenang untuk mengatur umat manusia. 
Dengan menggunakan pendekatan keagamaan maka peneliti dapat 
menganalisis suatu sistem pada kepercayaan akan adanya kebenaran yang 
mutlak, disertai segala perangkat yang terintegrasi di dalamnya, meliputi tata 
peribadatan atau persembahan, tata peran para pelaku, dan tata benda yang 
diperlukan untuk mewujudkan agama bersangkutan. Mengenai hubungan 
melalui interpertasi atas keterkaitan benda-benda yang dianggap sakral serta 
memiliki nilai dengan praktik-praktik keagamaan pada tradisi-tradisi tertentu 
akan memberikan informasi baru mengenai segi-segi keagamaan tersebut20. 
Dengan kata lain penelitian ini membahas tentang kepercayaan dan 
keyakinan terhadap tradisi Maccera Tappareng yang dilakukan oleh masyarakat 
sekitar kawasan Danau Tempe yang pada awalnya dilakukan sebagai bentuk rasa 
syukur terhadap melimpahnya tangkapan sebagai bentuk tolak bala, yang dimana  
dengan menggunakan pendekatan ini penulis sangat berharap kita akan 
mengetahui integrasi nilai-nilai Islam dan budaya lokal yang terdapat dalam 
tradisi tersebut. 
 
4. Pendekatan Sosiologi 
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Kata Sosiologi berasal dari dua kata, yaitu sosial yang artinya 
“masyarakat” dan “logos” artinya ilmu. Jadi, Sosiologi artinya ilmu tentang 
masyarakat. Menurut Christoper Bates Doob, Holt, Rinehart dan Winston, 
sosiologi adalah ilmu yang mengkaji perilaku sosial dan perangkat-perangkat 
sosial yang memengaruhi perilaku manusia, sosiologi merupakan suatu disiplin 
keilmuan yang pada dasarnya mempunyai perspektif dan paradigma keilmuan 
tersendiri.21 
Dengan menggunakan pendekatan sosiologi peneliti menggunakan ilmu 
untuk dapat memahami perilaku dan karakter bersosial pada masyarakat di 
sekitar Danau Tempe khusunya pada tradisi Maccera’ Tappareng yang ada di 
Kabupaten Soppeng, serta untuk dapat memahami adanya interaksi antara 
individu dan kelompok. Dalam berinteraksi masyarakat menggunakan simbol-
simbol yang mencakup tanda, isyarat, dan yang paling penting melalui kata-kata 
baik secara tertulis maupun lisan.  
C. Data dan Sumber Data 
Dalam penentuan sumber data untuk penelitian didasarkan pada 
kemampuan dan kecakapan peneliti dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa 
yang subjektif mungkin dan menentukan atau menetapkan informan yang sesuai 
dengan syarat ketentuan sehingga data yang dibutuhkan peneliti benar-benar sesuai 
dan alamiah dengan fakta yang kongkrit. Dalam mengumpulkan dan menganalisis 
data penulis harus memberikan suatu sumber yang benar-benar dapat akurat dan 
dipertanggung jawabkan dalam penelitiannya. 
Penelitian dalam sumber data dalam penelitian yang disusun oleh penulis, 
didasarkan pada usaha peneliti dalam mengunkap peristiwa subjektif mungkin 
sehingga penentuan informan sebagai sumber utama dan pokok menggali data 
adalah memiliki kompetensi pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang 
tradisi Maccera Tappareng yang dilakukan disekitar kawasan Danau tempe yang 
biasa dirangkaikan dengan berbagai kebudayaan seni atau suatu festival budaya. 
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Adapun sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini, yaitu: 
1) Data Primer 
Data primer merupakan data atau suatu infomasi diperoleh secara 
langsung oleh narasumber atau informan yang dalam hal ini yaitu pemuka 
adat dan beberapa tokoh masyarakat setempat yang berkaitan langsung 
denga tradisi tersebut. Dalam data primer ini penulis melekukan objek kajian 
secara langsung ke tempat penelitian dan bahkan ikut terlibat secara langsung 
dengan objek yang akan diteliti nantinya. 
2) Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari  beberapa buku, jurnal, 
dan data pendukung yang tidak di ambil langsung daru informan akan tetapi 
melalui dokumen atau hasil penelitian yang relevan untuk melengkapi 
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Data sekunder ini lebih 
mengarah pada tinjauan pustaka atau arsip yang berhubungan atau berkaitan 
dengan penelitian yang ditulis atau diteliti okeh penulis. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1) Observasi 
Observasi merupakan hasil dari penelitian lapangan yang dilakukan 
dengan pencataan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku objek yang 
dilihat dan hal-hal yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang 
dilakukan menggunakan teknik pengamatan secara langsung terhadap objek 
penelitian. 
Dalam pengertian psikologi, observasi atau yang biasa juga kita sebut 
dengan pengamatan, meliputi pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indra. Jadi mengobsrevasi dapat dilakukan melalui 
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. 
 
 





Dalam metode wawancara, penulis melakukan wawancara secara 
terstruktur dan sistematis dan telah menyiapkan instrumen penelitian 
sebelumnya. karena peneliti sebelumnya telah menetapkan terlebih dahulu 
masalah pertanyaan atau seputar pertanyaan yang yang akan diajukan yang 
berkaitan dengan penelitian penulis. Teknik ini dilakukan untuk memperoleh 
data primer terhadap tradisi Maccera’ Tappareng. 
Interview atau wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Interview 
digunakan peneliti untuk menilai keadaan sesuatu. Misalnya, untuk mencari 
data tentang variabel latar belakang, dan sikap terhadap sesuatu.  Secara fisik 
interview di bedakan menjadi dua yaitu interview terstruktur dan interview 
tidak terstruktur.  
3) Catatan Lapangan 
Catatan lapangan digunakan untuk menampung data sebanyak 
mungking dari informan secara langsung dan interaksi dalam bentuk dialog 
secara pastisipator. Dengan menggunakan cara ini diharapkan mampu 
menggunakan data yang objektif. Dengan catatan lapangan peneliti lebih yakin 
dalam penyusunan karya ilmiahnya karena ia mendapatkannya secara langsung 
tanpa ada perantara dari pihak lain. Cara ini juga sangat baik digunakan karena 
peneliti dapat melihat dan menanyakan secara langsung terkait rumusan 
masalah yang diangakat dalam penelitiannya. 
4) Dokumentasi  
Metode dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, majalah, prasasti dan 
sebagainya sehingga dapat diperoleh dapat mendukung penelitian penulis. 
Dokumentasi berasal dari asal kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Di dalam melakukan atau melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, surat kabar, 
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.  
 





Pada prinsipnya metode analisis data adalah suatu langkah yang ditempuh 
oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah dikumpulkan melalui 
metode pengumpulan data yang telah diterapkan. Dalam menganalisis data peneliti 
akan memilih data mana yang penting dan yang akan dipelajari kemudian membuat 
kesimpulan sehingga memudahkan diri sendiri dan orang lain memahami objek 
yang akan dikaji. Dilihat dari tujuan analisis, tujuan dalam analisis kualitatif adalah 
menganalisis proses berlangsunnya suatu fenomena sosial dan memperoleh suatu 
gambaran yang tuntas terhadap proses tersebut, dan menganalisis makna yang ada 
dibalik informasi, data dan proses suatu fenomena sosial itu. Berdasarkan tujuannya 
terdapat tiga kelompok metode analisis data kualitatif yaitu : kelompok metode 
analisis teks dan bahasa, kelompok analisis tema-tema budaya dan kelompok 
analisis kinerja dan pengalaman individual. 
F. Metode Penulisan 
Metode penulisan adalah metode yang paling akhir dari keseluruhan 
rangkaian penulisan karya ilmiah atau penulisan tersebut. Karya ilmiah tersebut 
baik dalam bentuk narasi maupun dalam bentuk lain yang merupakan proses 
penyusunan fakta-fakta ilmiah dari berbagai sumber yang telah diteliti dan diseleksi 
dari sehingga menghasilkan suatu bentuk penulisan antropologi budaya. 





  BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak dan Keadaan Geografis 
Danau Tempe merupakan salah satu danau terluas di Sulawesi Selatan, yang 
luasnya secara keseluruhan 350 Km2 , yang secara adminstrasi danau Tempe 
masih  berada dalam kawasan Kabupaten Soppeng. Limpomajang merupakan 
salah satu kelurahan yang terdapat di Kecamatan Marioriawa, Kabupaten 
Soppeng, Sebagian wilayah Kelurahan Limpomajang merupakan area perairan 
Danau Tempe yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Wajo. Jarak 
Kelurahan Limpomajang dari ibu kota Kabupaten Soppeng adalah ± 28,83 km, 
dan ± 190 Km dari Kota Makassar (hasil pengamatan peneliti, 2012).   
Luas Kelurahan Limpomajang secara keseluruhan adalah 1.248 ha (17,28 
Km2). Adapun wilayah Kelurahan Limpomajang secara administrasi mempunyai 
batasan-batasan sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara bebatasan dengan Kelurahan Manorang Salo. 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Antang Salo 
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Kaca. 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Batu-batu 
Danau Tempe Kelurahan Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten 
merupakan kampung nelayan yang terdiri dari tiga zona, berdasarkan letak 
huniannya adalah wilayah daratan, rawa-rawa, dan perairan danau. 
Kelurahan Limpomajang sebagai salah satu wilayah Keacamatan 
Marioriawa, Kabuapten Soppeng yang terletak di pesisir danau Tempe, yang 







1. Wilayah perairan danau seluas ± 704 Ha. 
2. Wilayah pertanian danau seluas ± 383 Ha dengan sarana irigasi setengah 
teknis sarana jalan tani 2,8 km jenis tanaman padi dan tanaman palawija. 
3. Wilayah perkebunan seluas ± 110 Ha jenis tanaman kako, kelapa, dan 
pisang. 
4. Wilayah permukiman seluas ± 19 Ha lokasinya terpisah-pisah dengan 
sarana jalan 5 km, jalan poros 2 km jalan lingkungan. 
5. Wilayah perkantoran,sekolah, dan masjid serta sarana lainnya seluas ± 1,2 
Ha. 
Kelurahan Limpomajang, Kecamatan Marioriawa, Kabupaten Soppeng 
merupakan daerah beriklim Tropis dan memiliki dua tipe musim, yaitu kemarau 
dan hujan. Musim hujan terajdi pada bulan Mei-November . Area persawahan di 
Kelurahan Limpamajang merupakan irigasi setengah teknis. Jika musim hujan 
tiba, petani cenderung memanfatkan hujan tersebut untuk pengairan sawahnya.  
Kelurahan Limpomajang sebagai salah satu wilayah Kecamatan 
Marioriawa Kabupaten Soppeng yang terletak di pesisir Danau Tempe. Kondisi 
wilayah Limpomajang sangat rawan genangan air atau kebanjiran yang 
beralangsung selama berbulan-bulan, karena letak geografisnya berada antara 
danau dengan sungai dengan ketinggian daratannya ± 20 m dpl (di atas permukaan 
laut). Akibat dari terendam banjir tersebut membuat sebagian masyrakat memilih 
mengungsi ke rumah keluarga lain atau sahabatnya, sekitar 300 KK yang 
terendam di Kelurahan Limpomajang. Suhu udara disana berkisar 17-25˚ C 
dengan kondisi iklim yaitu penghujan dan kemarau, pada waktu musim hujan air 





dan pada waktu musim kemarau ketersedian air untuk pertanian juga terbatas 
sehingga mempengaruhi pola tanam masyarakat. 
Berdasarkan letak geografis tersebut wilayah Kelurahan Limpomajang 
dapat dijangkau melalui jalan darat dengan jarak ±1 km dari ibukota Keacamatan 
Marioriawa daan ±30 km dari Kabupaten Soppeng. Selain jalur tersebut 
Kelurahan Limpomajang dapat dijangkau melalui laut air/danau khusunya dari 
Kabupaten Wajo dan Sidrap. 
2. Keadaan Demografis 
Penduduk merupakan sejumlah orang yang bertempat tinggal atau 
mendiami suatu wilayah. Mereka membangun dan menetap kebudayaan serta adat 
istiadat sebagai bentuk interaksi kehidupan sehari-hari. Secara umum penduduk 
laki-laki dan penduduk perempuan dalam pembagiannya. Dan hal ini berlaku pula 
dalam perhitungan jumlah penduduk di Kelurahan Limpomajang.  
Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin tahun 2020 
No. Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Presentasi (%) 
1. Laki-Laki 1.507 51% 
2. Perempuan 1.411 49% 
 Jumlah 2.918 100% 
Adapun jumlah penduduk yang berada di Kelurahan Limpomajang 
Kecamatan Marioriawa pada tahun 2020  adalah Laki-laki, yaitu 1.507 jiwa, 
perempuan berjumlah 1.411 jiwa, dengan presentasi 51% laki-laki dan 49% 
Perempuan.22 
Adapan jumlah penduduk sebelumnya untuk Kelurahan Limpomajang 
adalah 2.592 jiwa yang terdiri dari penduduk laki-laki, yaitu 1.274 jiwa, 
perempuan berjumlah 1.381 jiwa dan jumlah KK, yaitu 588 KK yang tersebar di 
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2 lingkungan, yaitu Lingkungan lajarella dan Lingkungan Limpomajang. Dari 
kedua lingkungan tersebut khususnya lingkungan Lajarella tempat pemukiman 
tersebut terdiri dari beberapa wilayah pemukiman, yaitu Bolamalimponge ± 22 
KK, Salomate ± 25 KK, Toddang Salo-E ± 14 KK, dan rumah terapung ± 22 KK, 
dengan kondisi wilayah pemukiman tersebut rata-rata tergenang air pada waktu 
musim hujan karena letaknya berada di pesisir Danau Tempe, dan pada waktu air 
meluap ke pemukiman penduduk dan tergenang air biasanya ± 7-8 bulan dan 
untuk sampai ke pemukiman tersebut harus memakai perahu. 
Dalam setiap kehidupan masyarakat disekitar Danau Tempe tidak lepas 
dari aktifirtasya sebagai nelauyan, secara umum masyarakat Kelurahan 
Limpomajang bergantung penuh dengana mata pencaharian sebagai nelayan dan 
petani, selain itu ada juga yang berprofesi sebagai PNS, guru, berkebun,  
pedagang, dan pengrajin emas. Terdapat beberapa hal yang menjadi faktor 
pendukung pandaoatan msyarakat, diantaranya sebagai berikut: 
1. Sektor Perikanan 
Sebagai penduduk Kelurahan Limpomajang yang menjadikan 
pendapatan utamamya yaitu sebagai Nelayan. Profesi ini didukung dari kondisi 
geografis yang terletak diantara sungai dan Danau Tempe. Sebagian 
masyarakat mengantungkan hidupnya dari hasil penangkapan Ikan yang 
melimpah waktu tertentu, adapu jenis ikan tersebut adalah Ikan Mujair, Ikan 
Gabus, Ikan Lele, dan Ikan Kandea, yang didapatkannya dengan jala yang 
disebar di Danau Tempe. 
Dalam sektor perikanan ini para Nelayan juga kadangkala mendapatkan 
persoalan tangkapan ikan yang berkurang disebabakan adanya Ikan yang 
dianggap hama yaitu Ikan Sapu-Sapu atau yang biasa dsebut masyrakat Ikan 





dan terkadang ikan tersebut merusak jaring para nelayan, yang berdampak pada 
tangkapan para Nelayan. Hasil tangkapan Ikan yang telah ada untuk 
selanjutnya diangkut oleh pengepul dan di jual di pasar terdekat.23 
2. Sektor Pertanian dan Perkebunan 
Kondisi lingkungan yang mendukung menjadi faktor masyarakat ada 
yang memilih sebagai petani atau pekebun. Tanaman pertanan dan perkebunan 
yang dibudidayakan di Kelurahan Limpomajang, yaitu adalah padi, palawija, 
sayur-sayuran, loombok, kacang-kacangan, dan jagung. Sektor pertanian dan 
perkebunan menghasilakn pendapatan yang tinggi serta kualitas yang baik  
karena didukung dengan areal persawahan dan perkebunan yang cukup luas 
dan curah hujan serta kelembapan yang cukup tinggi pada daerah tersebut serta 
kondisi waktu tertentu. Area persawahan di Kelurahan Limpomajang juga 
kadangkala mengalami gagal panen disebabkan air Danau Tempe yang naik 
dan membanjiri area persawahan yang luas selama berbulan bulan, tetapi hal 
tersebut hal tersebut tidak menyurutkan semangat masyarakat untuk bertani, 
karena kondisi tersebut sudah menjadi hal yang wajar lingkungan masyarakat 
Kelurahan limpomajang. 
3. Sumber Mata Pencaharian Sampingan Masyrakat Limpomajang 
Masyarakat Limpomajang sekitar Danau Tempe juga memliki mata 
pencaharian yang yang beragam. Keberagaman tersebut diakibatkan kondisi 
alam dan lingkungan masyrakat setempat serta lapangan kerja potensial di 
daerah tersebut yang memungkinkan masyrakat berprofesi ganda. Selain itu, 
kebutuhan masyarakat yang kompleks dan kondisi alam yang tidak dapat 
 
23 Ismail (42 Tahun). Nelayan Danau Tempe, Wawancara,  Kelurahan Limpomajang 
Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng, 27 Juli 2020. 





diprediksi memaksa masyarakat untuk menciptakan lapangan kerja sendiri 
berdasarkan kemampuan dan kreativitasnya masing-masing.  
Tidak sedikit setiap Kepala Keluarga di Kelurahan Limpomajang 
memiliki pekerjaan sampingan, seperti Kepala Kelurga yang yang bekerja atau 
memiliki jabatan sebagai Kepala Sekolah atau PNS di SDN 53 Lajarella yang 
terdapat di daerah tersebut, juga sebagai petani dan bekerja sebagai nelayan. 
Terdapat juga masyarakat sebagai Nelayan yang merasakan dampak penurunan 
tangkapan ikannya sehingga beralih profesi sebagai pedagang warung atau 
membuka bengkel disekitar tempat tinggalnya, tergantung kemampuan dan 
keahliannya tersendiri. 
3. Agama dan Kepercayaan  
Dalam sistem kepercayaan serta keyakinan masyarakat Kabupaten 
Soppeng dahulu, mereka mempunyai kesamaan dengan suku-suku lain yang 
terdapat di Sulawesi Selatan. Masyarakat dahulunya masih mempercayai 
kekuatan-kekuatan sakti dan gaib. Berdasarnya cerita yang dikisahkan secara 
turun-temurun, orang Bugis Soppeng mempercayai makhluk-makhluk yang 
dianggap memiliki kekuatan luar biasa yang bersemayam di lapis langit, yang 
mempunyai kekuasaan dan menentukan kehidupan umat manusia yang bermukim 
di atas permukaan bumi. Atas dasar kepercayaan tersebut karakteristik kehidupan 
masyarakat Soppeng berusaha untuk mencari relasi atau hubungan baik dengan 
makhluk gaib tersebut, seperti melalui penyembahan maupun upacara-upacara 
adat dan sajian-sajian yang bertujuan untuk menjaga keselamatan mereka dari 
Bala’ atau bencana dari murka makhluk tersebut.24 
Berita yang tersebar dalam Lontara atau cerita nenek moyang terdahulu 
mengenai peristiwa datangnya “Petta To-Manurungge” di Tanah Soppeng yang 
 
24 Mohammad Natsir, “Potensi Kepurbakalaan Kabupaten Soppeng”, (Cetakan: 1, 





dipercaya sebagai manusia jelmaan dari Dewa Kayangan, sehingga mendapat 
pengakuan sebagai “Puwang” (yang memiliki serta menguasai) dan setiap 
peristiwa penting sering dihubungkan dengan “Sanga Dewata” yang dikatakan 
Dewa yang Tunggal atau Esa. Berdasarkan cerita tersebut yang diyakini 
masyarakat sehingga mempengaruhi timbulnya sistem Upaca Tradisional di 
daerah Kabupaten Soppeng. 
Cerita dalam Lontara’ menjelaskan bahwa pada masa lampau 
masyarakat di wilayah Soppeng telah mengenal bercocok tanam, pertanian, serta 
nelayan di perairan Danau Tempe mampu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat melaui usaha perluasan daerah kekuasaan masing-masing kelompok 
terutama untuk menguasai bidang tanah yang cukup subur di daerah Kabupaten 
Soppeng. Sistem pengetahuan rata-rata masyarakat Soppeng padan zaman dahulu 
tersebut masih awam dan sangat sederhana. Walaupun kondisi tersebut, 
berdasarkan pemberitaan dalam Lontara’ dijelaskan bahwa meskipun 
keterbatasan ilmu pengetahuan masyarakat Soppeng dahulu kala tidak menutup 
kemungkinan mereka tidak mengetahui apapun. Mereka belajar berdasakan 
pengalaman yang ada serta memanfaatkan kondisi alam untuk bertahan hidup dan 
membentuk komunitas dalam kehidupan bermasyarakat. 
Masyarakat yang tinggal di Kelurahan Limpomajang sekitar Danau 
Tempe mayoritas beragama Islam. Agama Islam masuk dan berkembang di 
Kabupaten Soppeng sekitar tahun 1609 M, pada masa Kerajaan Datu Soppeng III, 
Oleh Raja Beo-e’ yang merupakan raja pertama yang memeluk Agama Islam di 
Kerajaan Soppeng pada waktu itu. Tampuk pemerintahan Kerajaan Soppeng yang 
pada waktu itu dijabat Beo-e’ (1601-1620).25 Raja tersebut melihat ajaran Islam 
 
25 Siti Arafah, “Islam dan Kristen Di Tanah Bugis Soppeng (Sejarah dan Perkembangannya” 
,Jurnal Pusaka Khazanah Keagamanaan, Vol. 5, No.2(2017), h.156-157. Diterbitkan oleh Balai 





sangat cocok diterapkan pada segala bidang kehidupan masyarakat, Beo-e’ yang 
pada tahun 1609 M tersebut setelah menyatakan dirinya memeluk Agama islam, 
dikuti dengan pembesar-pembesar kerajaan lainnya serta masyarakatnya. Dan 
akhirnya disepakati Agama Islam sebagai agama kerajaan pada waktu itu. Sejak 
diterimanya Islam sebagai agama kerajaan, terjadi perubahan yang cukup drastis 
dalam segala bidang kehidupan, seperti bidang pemerintahan, politik, sosial dan 
budaya. 
Pengaruh ajaran Islam dalam bidang pemerintahan Kerajaan Soppeng, 
tampak pada penambahan komponen dalam struktur pemerintahan itu sendiri. 
Kalau struktur pemerintahan sebelum masuk Islam, Datu sebagai pemegang 
tampuk pemerintahan tertinggi dalam kerajaan, dibantu oleh pejabat-pejabat: 
Pengepa, Pa’danreng, Pa’bicara dan Watang Lipu. Setelah Islam masuk, maka 
pemegang kekuasaan tertinggi kerajaan tetap dipegang oleh Datu, hanya saja 
ditambahkan satu unsur pemerintahan, yakni selain Pengepa, Pa’danreng, 
Pa’bicara, Watang Lipu, juga ditambahkan satu jabatan Kali (kadi) yang tugasnya 
mengurusi bidang keagamaan dan syariat Islam.26 
Setelah Kerajaan secara resmi menganut Agama Islam, juga  terjadi 
progresif atau suatu perubahan yang mendasar dalam sistem pemerintahan dan 
masyarakat di Kerajaan Soppeng. Perubahan yang mendasar itu diantara tentang 
hal pangadereng yang terdiri dari 4 unsur yaitu : ade’ (sistem norma atau aturan-
aturan) , rappang  (perumpamaan, kias, atau analogi), bicara (konsep-konsep 
yang bersangkut paut dengan peradilan, dan wari (klasifikasi segala benda-benda, 
peristiwa, dan aktivitas dalam kehidupan masyarakat menurut kategori-
ketegorinya). Tetapi setelah Agama Islam diterima oleh masyarakat secara resmi 
dan menyeluruh di Kerjaan Soppeng pada waktu itu, maka ditambahkan 1 unsur 
 
26 Hannabi Rizal, dkk, “Profil RAJA DAN PEJUANG Sulawesi Selatan”, (Cetakan: 1, 





yaitu sara’ yang mengandung segala pranata-pranata dan hukum Islam yang 
melengkapkan ke-empat unsurnya menjadi lima.  
Penerimaan arjaran Islam sebagai Rahmatan Lil Alamin (Rahmat bagi 
alam semesta) di Tanah Bugis Soppeng, tidak terlepas dari rangkaian panjang dan 
perjuangan dalam perkembangan Islam di Sulawesi Selatan. Dimana 
penerimaannya secara langsung terhadap kerajaan-kerajaan lokal secara resmi 
terjadi pada awal abad ke-17. Proses Islamisasi di Sulawesi selatan tidak lepas 
dari pengislaman terhadapa raja-raja yang ditaklukkan. Gowa menaklukkan 
Kerajaan Soppeng pada tahun 1609, Kerajaan Wajo pada tahun 1610, dan 
Kerajaan Bone 1611. Dengan Raja Bone masuk Islam, sebagian besar wilayah 
Sulawesi Selatan telah memeluk Islam, kecuali Tana Toraja.  
 
B. Eksistensi tradisi Maccera Tappareng di Danau Tempe Kelurahan 
Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng  
 
Seperti pada uraian sebelumnya bahwa luas wilayah perairan Danau 
Tempe secara keseluruhan adalah 350 Km2, otomatis ini kemudian dimanfaatkan 
oleh masyarakat sekitar sebagai tempat mata pencaharian, bahkan pada masa 
sebelumnya menjadi satu satunya mata pencaharian bagi masyarakat setempat, 
sehingga praktis boleh dikatakan bahwa dalam konteks teori-teori kebudayaan, 
kalau tempat tersebut menjadi wilayah tempat mata pencaharian dan menjadi 
sumber kehidupan para nelayan dan masyarakat  sekitar, biasanya akan muncul 
keyakinan-keyakinan, yang menghasilkan mereka menciptakan budaya-budaya 
seperti tradisi Maccera Tappareng di Danau Tempe, Kecamatan Marioriawa, 






Masyararat nelayan yang bermukim di Kelurahan Limpomajang 
sangat bergantung penuh terhadap Danau Tempe, yang penuh dengan mitos dan 
hal-hal gaib yang sulit untuk dicernah oleh akal pikiran manusia, dan mitos 
tersebut diyakini secara turun-temurun oleh nenek moyang meraka. Eksistensi 
atau keberadaan tradisi Maccera Tappareng masih menjadi pembahasan oleh 
sebagaian masayarakat dan para nelayan. Ada yang percaya bahwa tradisi ini 
harus dilaksanakan sebagai tolak bala atau musibah yang terjadi dan 
penghormatan kepada roh-roh yang menghuni Danau Tempe serta meminta 
keselamatan para nelayan dalam menangkap ikan di Danau tempe 
Terdapat juga sebagian masyarakat yang menganggap bahwa tradisi 
Maccera Tappareng merupakan perbuatan syirik yang menduakan Allah Swt. 
terhadap kekuatan dan kekuasan lain di Danau Tempe yang diyakini oleh 
masyarakat akan keberadannya, berikut kepercayaan masyarakat terhadap 
eksistensi atau keberadaan tradisi Maccera Tappareng dikalangan masyarakat 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan keyakinan masyarat terhadap kejadian yang 
dialami. 
 
1) Kepercayaan Masyarakat Terhadap Tradisi Maccera Tappareng. 
Tradisi ini dilakukan secara turun temurun oleh masayarakat 
setempat, seiring jalannya waktu dan perkembangan ilmu pengetahuan, serta 
pengaruh agama Islam, juga berdampak terhadap kepercayaan masayarakat 
setempat, kepercayaan tersebut berkaitan dengan kajian Ontologi yang 
membahas tentang hakikat yang ada, yang merupakan ultimate reality baik 
yang berbentuk jasmani/konkret maupun rohani/abstrak. Ontologi membahas 
tentang yang ada, yang tidak terikat oleh suatu perwujudan tertentu. 
Berdasarkan cerita dan penjelasan dari Maccio Pakkajo (ketua adat) 
yang mempercayai suatu hal gaib dan unusur-unsur roh yang bersemayang 





makhluk gaib di Danau Tempe, yang dia dapatkan berdasarkan Senses 
Experince (Pengalaman Indra) dalam memperoleh pengetahuan dan 
kepercayaan, pengindaraan merupakan satu-satunya alat untuk mencerna 
segala objek yang ada di luar diri kemampuan manusia, yang dia dapat 
melalui mimpi, yang dia percaya atas mimpinya tersebut, ditambah lagi 
melalui cerita pengalamaan dan nalar nenek moyang mereka, terkait adanya 
penguasa Danau Tempe tersebut. Ditambah oleh Otoritas dari ketua adat yang 
ada, sebagai salah satu sumber pengetahuan, karena kelompoknya memiliki 
pengetahuan melalui seseorang yang dengan kewibawaan serta ilmu 
pengetahuan yang dimiliki.27  
Sebagian besar masyarakat masih mempercayai adanya mitos-mitos 
yang berkembang dalam kesehariannya, diantaranya kalau tidak dilaksanakan 
tradisi Maccera Tappareng tangkapan ikan akan berkurang dan penguasa 
danau yang mereka percaya akan murka dan menimbulkan malapateka. Sejak 
dahulu masyarakat memang mempercayai itu sebagai tradisi yang dapat 
meningkatkan penghasilan bagi para nelayan dan masyarakat setempat 
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber yang bernama Pak Ismail, 
seorang Ketua RT dan nelayan, yang mengatakan bahwa di tahun 2005-2017 
tangkapan ikan para nelayan meningkat sehingga mereka mengekspor atau  
mengirim ikan ke Samarinda, Palu, dan Toraja. Pendapatan ikan nelayan 
meningkat pada tahun 2005-2017 karena pengelolaan yang yang profesional, 
dan kondisi perkembang biakan ikan yang tinggi waktu itu, dan memasuki 
tahun 2018 pada waktu itu kondisi tangkapan ikan masih dalam keadaan 
stabil, dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, karena berdasaran 
penuturan para nelayan akibat masih dilaksanakannya tradisi Maccera 
Tappareng pada waktu itu, yang menurut kepercayaan sebagian masyarakat 
menjadi faktor penyebab banyaknya ikan. 
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Dalam dua tahun terakhir ini yaitu tahun 2019 dan 2020, dipercayai 
atau tidak, tangkapan masyarakat berkurang drastis dan para nelayan perlu 
mendapatkan pasokan ikan dari daerah lain, untuk mencukupi kekurangan. 
salah satu sebab berkurangnya tangkapan ikan, yaitu adanya Ikan yang 
dianggap hama yaitu Ikan Sapu-Sapu karena memakan hewan kecil lainya, 
disamping itu juga merusak jaring dan jala masyarakat, untuk harga jaring 1 
Set itu Rp.200.000 dan nelayan biasaya menggunakan 40 Set lebih, sehingga 
para nelayan perlu mengeluarkan uang lebih untuk memperbaiki dan 
mangganti jaring mereka yang rusak. Jaring dan jala rusak disebabkan kulit 
Ikan Sapu-Sapu yang tebal dan keras, sehingga banyak masyarakat yang 
memilih profesi atau pekerjaan lain, yang dapat menambah penghasilan 
mereka untuk bertahan hidup. Menurut kepercayaan sebagian masyarat dan 
nelayan bahwasanya di dasar Danau Tempe terdapat semacam kurungan ikan, 
kalau ditenggelamkan dan dikasikan kepala Kerbau makan kurungan tersebut 
akan terbuka dan lepaslah ikan didalamnya dan membuat tangkapan ikan 
nelayan jadi melimpah. 
Selain kejadian berkurangnya tangkapan Ikan para nelayan, timbul 
kejadian atau permasalahan lainnya, yaitu terdapat korban meninggal seorang 
anak kecil yang awalnya hanya berenang menggunakan ban bekas, lalu 
ditemukan tenggelam setelah proses pencarian sehari semalam baru 
ditemukan oleh masyrakat, yang kedua pada bulan Juli 2020, meninggalnya 
3 pemuda yang menaiki perahu yang akhirnya terbalik lataran kelebihan 
muatan yang meninggal dan tenggelam akibat tidak dapat berenang, 3 
pemuda soppeng baru ditemukan beberapa jam kemudian setelah dibantu 
pencarian oleh para nelayan, ada juga tanggapan masyarakat bahwa mayat 
korban tenggelam disembunyikan oleh penunggu Danau Tempe tersebut. 
Dari kejadian tersebut masyarakat mempercayai adanya timbul 
hukum Kausalitas (prinsip sebab akibat) yang mengaitkan akibat tidak 
dilaksanakannya tradisi Maccera Tappareng pada tahun 2019, maka 
terjadilah malapetaka yang membuat para makhluk gaib dan roh tersebut 





mempercayai adanya Supernaturalisme yang berarti di alam terdapat wujud-
wujud gaib (supernatural) dan wujud ini bersifat lebih tinggi atau lebih 
berkuasa dibandingkan dengan alam nyata. Dari paham supernatural ini 
lahirlah tafsiran berupa kepercayaan Animisme dan Dinamisme, yang dimana 
manusia percaya terhadap roh yang sifatnya gaib yang tidak dapat dijangkau 
oleh akal pikiran manusia juga terdapat benda-benda tertentu, yang dalam 
perkembangannya benda-benda tersebut berupa sasajian yang harus 
dipersiapkan berupa makanan dan hewan yang untuk selanjutnya akan 
ditenggelam ke Danau Tempe. 
Terdapat juga tokoh masyarakat yang sudah tidak percaya dengan 
tradisi Maccera Tappareng yang beranggapan hal tersebut merupakan 
perbuatan syirik dan banyak temuan membahayakan bagi dia dan akhiratnya, 
namanya Pak Rasyid seorang Kepala Sekolah SDN 53 Lajarellah, yang juga 
merupakan mantan Macua Tappareng (orang yang menyerahkan sesaji), dia 
terakhir melaksanakan tradisi Maccera Tappareng pada tahun 2008 setelah 
dia fokus untuk belajar memahami agama Islam itu sendiri, dari salah seorang 
gurunya yang bernama Pak Soleh, dan pada tahun itu juga, dia memutuskan 
untuk membakar semua buku buku mantra yang dia tulis sendiri, dan tidak 
terlibat lagi dalam tradisi tersebut hingga saat ini.  
Selanjutnya seorang Imam Masjid di Kelurahan Limpomajang yang 
bernama Pak Ani’ berusia 40 tahun, yang menjelaskan bahwa tradisi tersebut 
merupakan perbuatan syirik yang dimana Allah swt. tidak akan menerima 
amal ibadah kita selama manusia masih mempercayai ada makhluk lain yang 
berkuasa selain dari Allah Swt. Dan agama tidak dapat dicampur adukkan 
dengan tradisi tersebut yang dalam syariat agama dilarang, Pak Ani’ (Imam 
masjid) mengatakan bahwa: 
“Begitulah hebatnya iblis, bagi orang yang tidak mengerti agama, 
diperlihatkan hal-hal gaib dalam mimpinya, padahal sebenarnya orang 
yang bagus akidah dan imannya, dia tidak akan melihat hal tersebut, 





mengakui bahwa penyembelihan kerbau untuk Allah swt. tapi 
hakikatnya yang terlaksana bukan untuk Allah swt.28 
 
Dari penjelasan tersebut mengatakan bahwa hal tersebut hanya tipu 
daya Iblis dan Jin yang ingin mengelabui penglihatan dan keyakinan umat 
manusia. Dalam kasus tersebut masyarakat yang paham akan ajaran Islam 
sepakat dengan pemahaman Naturalisme yanga menganggap bahwa gejala-
gejala alam tidak disebabkan oleh hal-hal yang bersifat gaib, melainkan 
kekuatan yang terdapat dalam itu sendiri, yang dapat dipelajari dan diketahui, 
karena standar kebanaran yang mereka gunakan hanyalah logika akal semata 
dan keyakinan kepada Allah swt. yang menguasai seluruh alam semesta, 
sehingga mereka menolak hal-hal yang bersifat gaib tersebut. Sekitar 60% 
masyarakat masih mempercayai adanya makhluk penguasa Danau Tempe 
sehingga ingin melaksanakan Maccera Tappareng, dan 40% masyararakat 
menganggap tradisi tersebut adalah perbuatan syirik, dan berusaha menjauhi 
serta meninggalkan tradisi tersebut, berdasarkan kepercayannya mereka takut 
akan mendatangkan murka Allah Swt. seperti yang pernah terjadi di Kota 
Palu dan sekitarnya. 
Dahulunya dalam prosesi pelaksanaan tradisi Maccera Tappareng 
terdapat tokoh masyarakat yang menyumbang 1 juta lebih untuk kegiatan 
tersebut karea kepeduliaannya yang besar, sekarang dia tidak mau lagi terlibat 
setelah memahami islam lebih dalam tentang syariat-syariatnya. Pak Imam 
juga menerangkan bahwa prosesi menenggelamkan sokko, telur, pisang, 
ayam putih, dan lain sebagainya merupakan perbuatan syirik dan mubassir. 
Terkait tentang perbuatan yang meyakini adanya kuatan gaib selain Allah 
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Allah berfirman dalam QS Al-Baqarah/1: 22 
الَِّذي َجعََل لَُكُم اْْلَْرَض فَِراًشا َوالسََّماَء ِبَناًء َوأَنَزَل ِمَن السََّماِء َماًء فَأَْخَرَج ِبِه 
ِ أَندَادًا َوأَنتُْم تَْعلَُمونَ ِمَن   الثََّمَراِت ِرْزقًا لَُّكْمْۖ فَََل تَْجعَلُوا ّلِِلَّ
Terjemahannya: 
“Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari alngit, lalu Dia 
menghasilkan dengan hujan itu segala bah-buahan sebagai rezeki 
untukmu; karena itu janganlahkamu mengadakan sekut-sekutu bagi 
Allah, padahal kamu mengetahui.” 29 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, menjelaskan bahwa Allah 
Swt. telah memberi nikmat dan rezeki bagi umat manusia, kemudian Dia 
menjadikan untukmu dunia ini sebagai hamparan yang menjadi tempat kamu 
menetap, dan kamu mengambil manfaatnya dengan membangun rumah, 
pembajakan, pertanian, serta memanfatkan hasil alam di perairan. Maka 
janganlah kita menyukutukan dan menyamakan Allah Swt. dengan apapun, 
sedangkan kalian tahu  bahwasanya tidak ada sang pencipta selain Allah Swt. 
hanya kepada-Nya lah kita meminta pertolongan dan perlindungan semata, 
atas segala nikmat yang telah diberikan kepada kita umat manusia. 
 
2) Perkembangan Tradisi Maccera Tappareng. 
Sejak dahulu masyarakat memanfaatkan Danau Tempe untuk tempat 
mata pencaharian dengan menangkap ikan, yang seiring perkembangan 
zaman , nenek moyang mereka menganggap ada makhluk gaib yang memiliki 
kekuasan terhadap Danau Tempe. Awalnya tradisi tersebut untuk meminta 
keselamatan terhadap nelayan, yang dalam prosesinya juga terjalin 
silaturahmi 3 kabupaten yang datang berkunjung yaitu Soppeng, Wajo, dan 
Sidrap. Tradisi ini telah ada di Danau Tempe sejak 80 tahun yang lalu 
berdasarkan penuturan narasumber, seiring perkembangannya sejak tahun 
2000 keterlibatan pemerintah kabupaten Soppeng serta Dinas Pariwisata 
 
29 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Depok: Cahaya Qur’an, 





setempat mulai memberi dukungan materil dan non materil dalam porsesinya, 
sehingga nelayan dan masyarakat tidak lagi menjadi penggerak utama tradisi 
Maccera Tappareng, pemerintah Kabupaten Soppeng menjadikannya aset 
tradisi kebudayaan yang dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat. 
Memasuki tahun 2010 tradisi tersebut mulai dirangkaikan dengan 
perlombaan Perahu Dayung yang terdiri dari masyarakat nelayan Kecamatan 
Marioriawa dan dari luar tentunya.  
Memasuki tahun 2015 dukungan dan bantuan dari pemerintah 
setempat makin besar yang didasarkan pada sistem kepanitian yang berjalan 
dengan sistematis dan teratur, ketua panitia dengan Maccio Pakkajo memiliki 
peran dan tugas penting masing-masing. Di Tahun 2016-2018 tradisi ini lebih 
menampilkan sisi rekratif dalam hal ini perlombaan perahu yang 
dilaksanakan oleh panitia pelaksana, tradisi juga berkembang menjadi salah 
satu aset wisata budaya yang digalakkan oleh masyarakat dan pemerintah. 
Pada tahun 2019 tradisi Maccera Tappareng tidak dilaksanakan ada 
berbagai faktor internal dan eksternal, diantaranya ialah Pak Bupati Soppeng 
tidak sepenuhnya memberikan dukungan untuk prosesi Maccera Tappareng 
karena ia menyadari bahwa terdapat unsur kesyirikan dalam prosesinya, 
berdasarkan penjelasan dari narasumber, Pak Bupati pernah menyampaikan 
bahwa semua bencana di kampung lain dikarenakan terdapat sesaji yang 
diserahkan ke laut sehingga mendatangkan murka dan musibah dari Allah 
Swt. berupa bencana gempa bumi dan tsunami, seperti yang pernah terjadi di 
kota Palu dan sekitarnya, yang mengakibatkan korban jiwa dan hilangnya 
harta benda. Pak Bupati khawatir akan mendatangkan musibah bagi 
masyarakat yang tinggal disekitar Danau Tempe jika terdapat prosesi 
menenggelamkan kepala Kerbau. Pemerintah Kabupaten Soppeng untuk 
tahun 2019 tidak memberikan pendanaan untuk prosesi Maccera Tappareng 
sehingga masyarakat dan para Nelayan tidak melaksanakan Maccera 
Tappareng, dikarenakan sebagian besar pendanaan tradisi tersebut berasal 
dari bantuan pemerintah, dan Prosesi tradisi tersebut membutuhkan dana yang 





cukup, beban masyarakat dan Nelayan makin bertambah disebabkan 
pendapatan dari hasil tangkapan ikan yang menurun drastis. 
Bupati Kabupaten Soppeng pada tahun 2019 tersebut sempat 
menawarkan bantuan ke masyarakat untuk melaksanakan tradisi tersebut 
dengan syarat prosesi menenggelamkan kepala kerbau ditiadakan, dan hanya 
melaksanakan Lomba Perahu Dayung, tetapi tawaran tersebut ditanggapi 
balik oleh masyarakat yang mengatakan bahwa mereka merasa takut dan 
khawatir bencana lain jika tidak menenggelamkan kepala kerbau tersebut, dan 
kata para nelayan sasarannya ke mereka jika tidak melaksanakan prosesi 
Maccera Tappareng, sehingga mereka memilih untuk tidak melaksanakan 
prosesi Maccera Tappereng pada waktu itu. 
 Memasuki tahun 2020 dikarenakan adanya bencana Internasional 
pandemi Covid 19 yang melanda seluruh negara di Dunia, yang menyebabkan 
dilarangnya masyarat berkurumun dan berkegiatan berskala besar, yang 
ditakutkan penyebaran Covid 19 tersebut dapat menular ke masyarakat, 
ketika prosesi Maccera Tappareng dan Perlombahan Perahu Dayung tetap 
dilaksanakan. Seiring berjalannya waktu sebagian nelayan yang masih 
mempercayai adanya makhluk gaib di Danau Tempe, mereka melaksanakan 
Madduppa Wei’ yang artinya memuliakan atau menyambut di dalam air, 
sebagai pengganti dan permohonan maaf karena tidak melaksakan tradisi 
Maccera Tappareng pada waktu itu, sebagian nelayan masih melakukan 
tradisi tersebut, yang dalam prosesinya tanpa menyembelih hewan kerbau, 
melainkan hanya sesaji yang dipersiapkan dan ditenggelamkan di Danau 
Tempe, yang disiapkan berupa telur Ayam Kampung 80 butir, 4 buah 
bendera, (merah, putih, kuning, dan hijau), Benno Ase’, Buah Pinang 7 biji, 
Daun Sirih 10 lembar, dan Minyak Bau. Berikut gambar persiapan barang 














(Gambar 1. Perlengkapan sesaji Madduppa Wei’ ) 
 
Para Nelayan yang melakukan tradisi tersebut tujuan utamanya untuk 
meminta keslematan dan meminta maaf kepada makhluk gaib yang dia 
percaya akan keberadaannya. Di Kelurahan Limpomajang terdapat salah 
seorang tokoh yang bernama Puang Mata yang mengurus semua tradisi 
tersebut, mulai dari menyiapkan segala perlengkapan barang dan 
menenggelamkannya ke danau, dia dipercaya pernuh oleh masyarakat yang 
memohon untuk dilaksanakann tradisi tersebut, sebagai pengganti 
ditiadakannya Maccera Tappareng. Itulah perkembangan tradisi Maccera 
Tappareng di Kelurahan Limpomajang, secara umum dari masa ke masa, 
berdasarkan kondisi masyarakat dan data wawancara yang diperoleh 
dilapangan. 
C. Proses Pelaksanaan Rangkaian Tradisi Maccera Tappareng  di Danau Tempe 
Kelurahan Limpomajang Kecamatan Marioraiawa 
 
1. Persiapan Penyelenggaraan Tradisi Maccera Tappareng  
Sebelum pelaksanaan tradisi Maccera Tappareng dilaksanakan, 
masyarakat  memerlukan persiapan waktu yang lama sehingga memakan 





melibatkan beberapa tokoh masyarakat dan elemen pemerintahan yang 
terdapat didalamnya.30 Penyelenggaraan tradisi Maccera Tappareng jika kita 
lihat kondisi yang terjadi dalam prosesinya terdiri dari anggota masyarakat 
setempat yang memiliki profesi sebagai nelayan di Danau Tempe, dan 
beberapa tahun belakangan pihak pemerintah setempat sudah ikut 
berpasrtisipasi dalam memberikan petunjuk dan sarana dalam pelaksanaanya, 
walapaun dahulunya segala kegiatan tradisi Maccera Tappareng masih dari 
sumbangsi para Nelayan dan tokoh masayarakat yang dianggap mempunyai 
status serta kedudukan yang tinggi dimata masyarakat. Hal ini berarti, bahwa 
dari rangkaian upacara tradisi Maccera Tappareng merupakan tanggung 
jawab bersama antara semua lapisan masyarakat, terutama nelayan dan unsur 
pemerintah di tingkat Kecamatan Marioriawa. 
Dalam proses pelaksanaannya tradisi ini dilakukan dengan sistem 
organisasi lokal yang sesuai dengan tuntunan yang dilakukan dari masa ke 
masa. Musyawarah untuk menghasilkan mufakat juga perlu dilakukan demi 
suksesnya peneyelenggaraan tradisi tersebut, adapun rangkaian tahap 
persiapan sebelum tradisi Maccera Tappareng dilakukan sebagai berikut: 
a) Musyawarah Tokoh Masyarakat 
Pelaksanaan tradisi Maccera Tappareng membutuhkan persiapan 
yang kompleks dan persetujuan dari tokoh masyararakat yang terdiri dari 
Nelayan, Pedagang, Petani, sandro, dan Maccoa Pakkajo (Ketua Adat), serta 
orang memiliki kedudukan atau jabatan seperti Pak Lurah dan Pak RT/RW. 
Mereka menentukan waktu pelaksanan yang tepat, menentukan jumlah biaya 
atau estimasi dana yang dibutuhkan, jenis lomba yang akan dilaksanakan 
 
30 Ismail (42 Tahun). Nelayan Danau Tempe, Wawancara,  Kelurahan Limpomajang 
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serta hal-hal teknis lainnya. Pelaksanaan Tradisi Maccera Tappareng 
biasanya dilaksanakan bulan Agustus, sekitar tanggal 10 dan sebelum tanggal 
17, dengan waktu pelaksanaan selama 1 pekan. 
Pelaksanaan tradisi Maccera Tappareng sejak dahulu hanya 
dilakukan oleh masyarakat nelayan yang menggantungkan hidupnya di 
kawasan Danau Tempe sebelum tahun 2000, dan mulai terjadi perkembangan 
dengan melibatkan masyarakat sekitar yang tidak berprofesi sebagai nelayan 
di Danau Tempe.31 Sejak tahun 2000-2018 Pemerintah Kabupaten Soppeng 
turut serta keterlibatannya dalam prosesi tradisi melalui Dinas Pariwisata 
serta instansi lain yaitu Dinas Perikanan Kabupaten Soppeng. Dalam 
perkembangannya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Soppeng 
memberikan bantuan dana dan konsumsi. 
Sebelum keterlibatan pemerintah Kabupaten Soppeng, segala 
persiapan dilakukan hanya tokoh masayarakat, tetapi setelah Pemerintah 
Kabupaten Soppeng melihat tradisi Maccera Tappareng ini sebagai warisan 
kebudayaan leluhur orang Bugis yang dapat menarik minat masyarakat untuk 
berkunjung ke Soppeng, mereka akhirnya ikut terlibat, dan masyarakat 
membuat Proposal Kegiatan untuk penyelenggaran tersebut, yang 
didalamnya terdapat susunan kepanitiaan antara lain, Ketua Panitia, 
Sekretaris, Bendahara, Seksi Acara, Seksi Perlengkapan, Seksi Konsumsi, 
dan bagian kepanitiaan lainnya. Dalam pelaksanaannya tradisi Maccera 
Tappareng berdasarkan perencanan dengan baik didasarkan pada sistem 
kepanitian yang juga menunjang para anggotanya tidak hanya kalangan 
masyarakat tetapi juga dari pihak pemerintah setempat. Pembentukan 
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kepanitian ini dimaksudkan untuk membagi peran dan tanggung jawab dari 
masing-masing pelaksana yang terlibat dalam tradisi Maccera Tappareng di 
Kelurahan Limpomajang, Kabupaten Soppeng. 
b) Pengumpulan Dana  
Seluruh rangkaian upacara tradisi Maccera Tappareng yang 
dirangkaikan dengan perlombaan perahu dayung membutuhkan dana yang 
besar. Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Ismail yang merupakan 
Ketua RT di daerah Limpomajang, mengatakan bahwa tradisi Maccera 
Tappareng mambutuhkan dana paling sedikit 100 juta bahkan lebih, yang 
digunakan untuk persiapan, perlengkapan, konsumsi, serta hadiah lomba 
untuk para pemenang Lomba Perahu Dayung. Pengumpulan dana tersebut 
berasal dari sumbangan para donatur, anatara lain sebagai berikut: 
1) Masyarakat Nelayan Kelurahan Limpomajang, para nelayan biasanya 
membayar Rp.100.000/perahu, sesuai dengan jumlah perahu yang dimiliki 
Nelayan tersebut, jika tidak mampu kadang kala diberi keringanan yaitu 
Rp.50.000/perahu, para nelayan juga kadangkala memberikan hasil 
buminya atau ternaknya, seperti beras, lombok, telur, ayam, kambing, dan 
lain sebagainya. 
2) Sumbangan dari dermawan baik berupa uang atau berupa konsumsi, 
didaerah Limpomajang terdapat beberapa orang dermawan yang memiliki 
penghasilan lebih sebagai pengusaha dan lain-lain, yang biasanya 
menyumbangkan 1 juta sampai 5 juta dari hasil kekayaannya. 
3) Sumbangan Partisipan, merupakan sumbangan yang berasal dari 
masyrakat sekitar daerah Danau Tempe, yang berprofesi sebagai 





4) Sumbangan dari pihak pemerintah baik kecamatan maupun kelurahan 
berupa pendanaan, biasanya Pak Lurah beserta para Pegawai Negeri Sipil 
menyumbangkan hartanya untuk keperluan tradisi tersebut. 
5) Sumbangan dari Dinas Perikanan serta Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, 
sumbangan dari Pemerintah ini diberikan oleh Dinas Pariwisata melalui 
proposal yang diajukan oleh masyarakat Limpomajang dan para Nelayan, 
biasanya cair dari Pemerintah sebesar Rp 50.000.0000 yang digunakan 
untuk keperluan tradisi Maccera Tappareng dan hadiah lomba perahu 
dayung. 
c) Persiapan Pelaksanaan Lomba Perahu Dayung 
Perlombaan Perahu Dayung atau masyarakat disana biasanya 
menyebutnya Mappalarian Lopi’ (balap perahu). Masyarakat terlebih dahulu 
rapat untuk menetukan jadwal pelaksaan Lomba Perahu Dayung, menetapkan 
aturan dan tata tertib perlombaan Perahu Dayung yang dilakukan dengan 
musyawarah oleh tokoh masyarakat, panitia juga telah mepersiapkan hadiah 
untuk pemenang lombanya, setelah ditetapkan waktu lomba tersebut, panitia 
kemudian penyebar undangan ke masyarakat umtuk mengikuti Lomba 
Perahu Dayung tersebut, dan pantia juga menyebar luaskan informasi tersebut 
melaui sosial media seperti facebook dan WA, sehingga pada hari yang telah 
ditentukan banyak peserta lomba Perahu Dayung tersebut. 
2. Pelaksanaan tradisi Maccera Tappareng 
Masyarakat yang berada di Kelurahan Limpomajang, Kecamatan 
Marioriawa dalam tradisi Maccera Tappareng tetap dilaksanakan setiap 
tahun sebagai benyuk rasa syukur atas limpahan rezeki berupa ikan-ikan serta 
diyakini pula sebagai ritual upacara tolak bala bagi masyarakat setempat. 





menyerahkan sesaji) yang sekarang menjadi Kepala Sekolah di SDN 53 
Lajarellah namanya Pak H. Rasyid yang mengatakan bahwa:  
 
“Kepercayaan masyarakat di Danau Tempe ada dua macam, kalau 
menurut itu kepercayaan orang disana, ini keturunan dari manusia, dari 
roh makhluk halus menjelma menjadi Buaya, itu kadang -kadang 
kelihatan, kadang-kadang tidak, Alllahu a’lam, saya kurang tahu, dan 
banyak kali yang lihat Buaya tersebut. Artinya kayak diperintah dan 
diatur oleh pawangnya, tidak marah, dan menurut Mitos kalau ada 
begitu satu tempat dibawah, pasti banyak ikan. 
 
Tradisi Maccera Tappareng, yang di lakukan di Danau Tempe 
menyimpang banyak Mitos atau cerita nenek moyang dahulu yang masih 
dipercayai oleh sebagaian masyarakat, salah satunya berdasarkan informasi 
dari La Mude seorang Maccoa Pakkajo (Ketua Adat) mengatakan bahwa di 
dalam Danau Tempe terdapat semacam Istana yang besar yang menjadi 
tempat tinggal para makhluk gaib yang ada di Danau Tempe tersebut. 
Sehingga dilaksanakanlah tradisi Maccera Tappareng yang dilakukan secara 
turun temurun denga upacara ritual dalam menjaga hubungan yang harmonis 
antara manusia dengan lingkungan alam di Danau Tempe. Salah satu tokoh 
masyarakat yang berperang penting dalam tradisi tersebut bernama Puang 
Mata mengatakan bahwa tradisi Maccera Tappareng telah ada sejak 80 tahun 
yang lalu, atau sekitar tahun 1940 M.32 Walaupun belum ada sumber yang 
mampu menjelaskan secara pasti kapan tradisi ini mulai dilakukan olah 
masyarakat sekitar Danau Tempe, yang jelas tradisi tersebut dilakukan oleh 
nenek moyang orang Bugis secara turun-temurun yang menghuni serta 
memanfatkan Danau Tempe, dan masih dipercaya oleh sebagai masyarakat, 
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adapun untuk prosesi tradisi Maccera Tappareng kita jelaskan sebagai 
berikut: 
a) Pemotongan Hewan Kerbau 
Dari serangkaingkan tradisi Maccera Tappareng di Danau Tempe 
khusunya di Kelurahan Limpomajang terdapat kegitan yang paling penting 
dan khusus adalah pemotongan hewan Kerbau yang akan di qurbankan dan 
ditenggelamkan di Danau Tempe. Berdasarkan cerita masyarakat sebelum 
tahun 2000 M persembahan (hewan) yang digunakan untuk tradisi tersebut 
terkadang hanya berupa ayam atau kambing, tetapi seiring berjalannya waktu 
terjadi perubahan hewan yang dikurbankan disesuaikan dana yang terkumpul 
di masyarakat, dan dalam prosesinya hanya diatur oleh masyarakat nelayan 
di Danau Tempe. 
Dalam kawasan Danau Tempe terdapat beberapa area keramat dan 
skral yang telah diyakini oleh masyarakat nelayan, sehingga wilayah keramat 
tersebut diberi tanda dengan pemasangan beberapa bendera berwarna kuning 
atau merah dengan tiang yang tinggi. Dalam pemotongan hewan yang 
dikurbankan ada beberapa kriteria oleh Hewan Kerbau tersebut, Hewan yang 
dikurbankan adalah Tedong Lotong (Kerbau Hitam), hewan jantan dalam 
kondisi sehat dan gemuk, tidak mengorbankan hewan lain, berdasarakan 
saalah satu Narasumber mengatakan bahwa Hewan Kerbau yang dikurbankan 
harganya sekitar 20 Juta keatas, sehingga dengan kriteria tersebut tradisi ini 
membutuhkan pendanaan yang besar.  
Salah satu sumber menjelaskan pada waktu Kerbau tersebut akan 
disembelih, tetap dengan malafazkan basmalah sebagai bukti bahwa izin dari 
Allah swt. Tetap menjadi hal penting yang tidak boleh ditinggalkan, 





dimaksudkan sebagai penyembahan hamba kepada Khalid atau penguasa 
alam semesta (pasisompai ate sibawa puang) .Agar Allah swt. Memberikan 
keselamatan kepada seluruh Nelayan khususnya dan penduduk kampung, 
yang berada di Kelurahan Limpomajang, di Danau Tempe.33 Berikut salah 








(Gambar 2. Proses Penyembelihan Kerbau) 
b) Peletakan Sesaji Ke Danau Tempe 
Masyarakat Kelurahan Limpomajang sebagian besar berprofesi 
sebagai Nelayan yang menggantungkan hidup dari hasil tangkapannya. 
Sebelum masyarakat Limpomajang mengenal Agama Islam, masyarakat 
menganut kepercayaan animisme dan dinamisme, kepercayaan supranatural  
yang memiliki peran penting bagi kehidupan masyarakat. Sebagian 
masyarakat percaya bahwa makhluk halus yang tidak dapat di tanggkap oleh 
panca indra manusia dan melakukan hal-hal yang tidak dapat dilakukan 
manusia, menghuni alam tempat tinggal manusia, sehingga menjadi objek 
penghormatan, yang dilakukan dengan berbagai upacara, do’a, sesajian, 
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kurban, dan lain sebagainya. Berikut gambar sesaji yang dipersiapkan oleh 










(Gambar 3. Perlengkapan Sesaji) 
Dalam prosesenya persembahan utama dalam tradisi Maccera 
Tappareng adalah Kepala Kerbau. Disamping Kepala Kerbau, ada beberapa 
sesajian yang disertakan anatara lain, Alosi (Buah Pinang), Sokko Pattanrupa’ 
(Ketan empat warna), Benno Ase’ (Popcron bugis), Telur Ayam Kampung 
(Sekitar 80 Butir), Pisang, Ayam putih, dan Daun Sirih. Setiap sesaji yang 
dipersiapkan ada beberapa yang memiliki maknah dan simbol tersendiri 
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan diantaranya sebagai berikut: 
1) Sokko Pattangrupa (Ketan Empat Warna), merupakan nasi ketan empat 
warna yang terdiri dari warna hitam (bolong) melambangkan tanah yang 
artinya masyarakat meminta perlindungan bencana gempa bumi, warna 
putih (pute’) melambangkan Air yang artinya masyarakat meminta 
keslematan terhadap makhluk gaib yang berada dalam air, warna merah 
(cella’) melambangkan api yang artinya meminta perlindungan dari 





artinya meminta keselamatan dari angin kencang atau puting beliung. 
Keempat unsur tersebut juga selalu melekat dalam dalam diri manusia dan 
dipercaya dapat membawa kekuatan bagi diterimanya doa-doa 
keselamatan.34 
2) Alosi (Buah pinang), yang dalam tradisi Maccera Tappareng biasanya 
digunakan 7 biji, yang menjadi simbol permintaan maaf tokoh adat kepada 
penguasa danau. Alosi yang digunakan harus alosi yang bertemu urat, hal 
itu mengambarkan agar berkah yang diperoleh bisa dirasakan oleh semua 
penduduk kampung, dan Daun Sirih yang digunakan memiliki simbol 
kesucian, ketulusan , dan kehormatan, yang dalam artian pensucia danau 
tempe dengan menghormati makhluk gaib yang berada dibawahnya. 
3) Telur Ayam Kampung, yang jumlahnya sekitar 40 atau 80 butir,  ayam 
kampung, dan pisang yang serahkan ke bawah Danau Tempe, menurut 
pendapat narasumber yang bernama Puang Mata telur yang digunakan 
harus Ayam Kampung karena sudah menjadi tradisi terun temurun dari 
nenek moyang terdahulu yang bertujuan agar para roh penghuni Danau 
Tempe tidak mengganggu para Nelayan. 
 
34 Puang Mata (62 Tahun), Pedagang dan Tokoh Masyarakat, Wawancara, Kelurahan 
Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng, 28 Juli 2020. 






(Gambar 4. Peletakan Sesaji Ke Danau Tempe) 
Setelah semua persiapan telah lengkap, para tokoh masyarakat, 
nelayan, Maccoa Pakkajo (Kepala Adat), serta Maccoa Tappareng 
(Pemimpin ritual), turun ke danau dengan perahu nelayan menuju tempat 
melakukan ritual sesaji ini pada area keramat yan tersebar di area danau, yang 
ditandai dengan pemasangan bendera warna merah, kuning, atau putih. 
Berdasarkan kepercayaan masyarakat setempat berasal dari mimpi para nenek 
moyang terdahulu mereka yang mengatakan bahwa tempat di 
tenggelamkannya sesaji adalah di tempat yang telah diberi tanda berupa 
bendera kecil, yang masyarakat setempat mempercayai tempat tinggal 
makhluk gaib tersebut.35  
Masyarakat beranggapan bahwa leluhur mereka yang bertanggung 
jawab terhadap Danau Tempe sejak dahulu menjadikan kerbau sebagai 
binatang yang lebih baik dan layak daripada jenis binatang lain untuk 
dimiliki. Setelah kepala kerbau disembelih barulah diletakkan di Walasuji 
 
35 La Mude (55 tahun), Maccoa Pakkajo (Ketua adat), Wawancara, Kelurahan 
Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng, 28 Juli 2020. 





(suatu wadah tempat sesajian yang berbetuk segi empat dan terbuat dari bilah 
bambu), yang juga berisi sesajian yang dimasukkan kedalam air Danau 
Tempe, dan sesaji tersebut dibawah ke tengah Danau. Ulu tedong (Kepala 
Kerbau) yang ditenggelamkan sebagai bentuk sifat kepemimpinan serta 
kekuasaan tertinggi manusia dengan kerendahan hatinya mempersembahkan 
pemimpin mereka kepada penguasa danau sebagai bentuk tunduk dan pasarah 
terhadap yang Tuhan yang Maha Kuasa.36  
Dalam prosesnya terdapat seorang yang bernama Puang Mata yang 
mengatur pembagian dan pengaturan sokko untuk setiap perwakilan dari 
nelayan. Pada waktu sekitar pukul 04.00 dini hari kepala kerbau serta serta 
sesaji yang lain ditenggelamkan ke Danau oleh Maccoa Tappareng dengan 
bacaan doa-doa khusus yang dia ucapkan, yang biasanya Maccoa Tappareng 
mempunyai buku atau kumpulan doa-doa atau mantra khusus yang dia 
ucapkan. Setelah ritual persembahan sesaji dilakukan maka acara makan-
makan atau biasa disebut Manre Sipilung (Makan Bersama) dilakukan turut 
serta Nelayan dan tokoh masyarakat diundang menyantap segala jenis makan 
yang telah dipersiapkan. Berikut gambar persiapan para ibu-ibu menyiapkan 
makanan atau santapan yang untuk selanjutnya dimakan bersama oleh tokoh 




36 Baso Witman Adiaksa, “Analisis Budaya Maccera Tappareng Terhadapa Kemampuan 
Adaptasi Bencana Banjir di Kecamatan Tempe Kabuapten Wajo”. Tesis Pascasarjana, Makassar 8 











(Gambar 5. Proses Mempersiapkan Makanan) 
Dalam sistem tatanan kehidupan masyarakat, para nelayan dan tokoh 
masyarakat terdapat beberapa larangan atau aturan yang telah dipatuhi 
masyarakat nelayan di Danau Tempe dan telah dilakukan secara turun-
temurun sebagai sistem adat yang harus dipatuhi mengani cara dan sikap 
berperilaku saat berada di Danau. Larangan tersebut merupakan aturan adat 
yang telah disepakati bersama oleh anggota masyarakat sejak zaman nenek 
moyang yang melakukan aktivitas hidup dan perekomiannya dalam 
memanfaatkan Danau Tempe. Berdasarkan keyakinan masyarakat dan para 
nelayan jika larangan tersebut dilanggar dapat merusak relasi serta ekosistem 
manusia dan alam di danau sehingga berdampak pada ketidakseimbangan 
lingkungan serta akan mengancam berkelanjutan hidup ekosistem lainnya, 
dan siapa yang melanggar aturan tersebut akan diekenakan sanksi yang telah 
disepakati bersama Maccoa Pakkajo (Kepala Adat), sebagai bentuk efek jerah 
atas apa yang telah dia perbuat. Seperangkat aturan dan larangan tersebut 





1) Larangan dalam menangkap ikan lebih dari satu alat tangkap, peraturan 
tersebut dibuat karena masyarakat ada yang menangkap ikan dengan 2 
jaring sekaligus yaitu dengan Jala atau Jaring Pukat (Lanra’), ada juga 
dengan Bu’buk (terbuat dari bambu untuk menangkap ikan), hal tersebut 
dilakukan demi keseimbangan ekosistem Danau, dan untuk mengurangi 
pencurian ikan yang berada di Danau Tempe.37 
2) Larangan menangkap ikan di Danau Tempe pada malam Jum’at sampai 
Jum’at siang, setelah shalat Jum’at, atau seharian. Tujuan dari larangan 
tersebut dimaksudkan untuk memberi kesempatan pada ikan agar dapat 
berkembang biak dan memberi kesempatan Nelayan untuk beristirahat 
sekali dalam seminggu sehingga masyarakat juga dapat fokus menunaikan 
shalat Jum’at. Adapun sanksi yang diberikan kepada para Nelayan yang 
kedapatan menangkap ikan pada hari Jum’at adalah didenda 40 liter beras, 
40 butir telur, dan 40 buah pisang. Untuk selanjutnya denda tersebut 
tenggelamkan ke Danau Tempe. 
3) Larangan menangkap ikan ikan kecil, larangan menangkap ikan pada 
lokasi lokasi tertentu yang diberi tanda berupa bendera-bendera kecil dan 
dianggap sakral ditempat tersebut, masayarat Nelayan juga dilarang 
bertikai atau bertengkar untuk menyelesaikan permasalahan di perairan 
danau, serta di sarankan menangkap ikan menggunakan falo-falo (penutup 
kepala) agar kepala mereka tidak terlalu kepanasan dengan terik matahari 
yang ada.38 
 
37 Pak H. Rasyid (65 tahun), Kepala Sekolah SDN 53 Lajarella, Wawancara, Kelurahan 
Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng, 26 Juli 2020. 
(Catatan: Informasi tentang tradisi Maccera Tappareng di Danau Tempe) 
38 Fadhil Surur, “Analisis dan Arahan Pengembangan Kawasan Danau Tempe, Provinsi 
Sulawesi Selatan Dengan Mempertimbangkan Kearifan Lokal”. Tesis (Memperoleh gelar 





4) Larangan lainnya adalah tidak boleh menyeberangkan mayat di danau, 
karena dapat berakibat buruk menurut keprcayaan masyarakat, tidak bileh 
mencuci kelambu di danau, adanya larangan menyanyi di danau kecuali 
lagu yang ada kaitannya dengan memanggil ikan (elong bale), dan yang 
terkahir para nelayan dan masyarakat dilarang bermesraan antara laki-laki 
dan perempuan di Danau Tempe. 
Dengan adanya larangan tersebut dimaksudkan untuk dapat 
menghormati ikan agar ikan tidak menghilang dan penghormatan terhadap 
penguasa danau menurut keyakinan sebagian masyarakat. Penguasa danau 
menurut kepercayaan masyarakat adalah makhluk yang ditunjuk atau 
dikuasai oleh Allah awt. sebagai wakilnya dalam menjaga dan melindungi 
Danau Tempe, sehingga perlu dihormati agar tidak timbul kemurkaan. Jika 
larangan dilanggar maka penguasa danau akan murka, dan pendapatan akan 
ikan-ikan di danau akan berkurang. Terdapat sebagian masyarakat yang 
menganggap ikan adalah walli (wali Tuhan di danau). 
  
3. Perlombaan Perahu Dayung dan Perahu Bermotor 
Prosesi Maccera Tappareng di Danau Tempe Kelurahan Limpomajang 
menjadi upacara tradisi yang dilaksanakan tiap tahun oleh masyarakat sekitar, 
sudah menjadi daya tarik tersendiri dalam Maccera Tappareng adalah 
Perlombaan Perahu Dayung, yang masyarakat sekitar menyebutnya 
Mappalari Lopi’ .Sekitar tahun 2010 dalam tradisi Maccera Tappareng mulai 
dikemas dengan cara menghadirkan perlombaan perahu dayung yang 
pesertanya berasal dari para Nelayan Kecamatan Marioriswa, ada juga yang 
berasal dari luar Soppeng, yaitu dari Kabupaten Sidrap dan Wajo, dan pada 





berupa alat-alat rumah tangga dan tropi, ditahun tersebut juga dengan adanya 
minat masyarakat yang tinggi dalam menghadiri acara Maccera Tappareng 
membuat pemerintah menyiapkan hadiah perlombaan yang lebih menarik. 
Perlombaan Perahu Bermotor mulai masuk tahun 2015. 
Terdapat 2 kategori dalam perlombaan yaitu lomba perahu dayung 
dan lomba perahu bermotor, Hadiah yang dipersiapkan juga beraneka ragam 
seperti motor, televisi, kipas angin, dan berbagai hadiah lainnya, banyak nya 
hadiah tersebut didukung oleh keterlibatan pihak swasta, pemerintah 
setempat, dan masyarakat nelayan, yang memberi dukungan berupa materi 
demi suksesnya tradisi tersebut. Bukti keseriusan pemerintah terhadap 
rangkaian tradisi tersebut dimulai tahun 2018, Bapak Bupati Kabupaten 
Soppeng menghadiahkan secara langsung motor yang membuat peserta 
lomba makin bertambah dan penonton semakin banyak. 
Dalam proses perlombaan perahu dayung dan perahu bermotor ada 
beberapa persyaratan, pengelompokan, dan kriteria perahu yang digunakan, 
antara lain sebagai berikut: 
1) Perahu lomba Kelas I, dengan panjang perahu sekitar 17 meter, dengan 
jumlah pedayung 11 orang. 
2) Perahu lomba Kelas II, dengan panjang perahu sekitar 15 meter, dengan 
jumlah pedayung 9 orang. 
3) Perahu lomba Kelas III, dengan panjang perahu sekitar 13 meter, dengan 














(Gambar 6. Perahu Lomba Dayung) 
Perlombaan tersebut dilakukan sesuai dengan Kelas dan kategori 
masing-masing perahu, dengan panjang garis lintasan sekitar 700 meter 
sampai 1000 meter. Perahu yang digunakan untuk lomba dayung bebeda 
dengan perahu nelayan dalam mengakap ikan, perahu dayung memiliki betuk 
lebih ramping dan panjang, serta setiap perahu mempunyai nama yang unik 
dan menarik, seperti Cahaya Kalimantan, Burung Terbang, dan Cahaya 
Murni, yang malambangkan simbol kekuatan, keberanian, dan ketangguhan 
masyarakat nelayan terhadap wilayahnya masing-masing. Para peserta lomba 
tidak perlu membayar untuk ikut lomba, mereka diberi undangan oleh panitia 
acara, serta ada pengumuman secara langsung atau melalui sosial media 
untuk Lomba Dayung tersebut.  
Masyarakat nelayan di Kelurahan Limpomajang khususnya, dan dari 
daerah lain yang mengikuti lomba sangat antusias dan semangat mengikuti 
lomba tersebut, mereka berlatih 1 atau 2 bulan sebelum lomba mulai, terdapa 
juga nelayan yang mempunyai 3 Perahu untuk 3 kelas yang dia turut sertakan 





dirapatkan sebelumnya di kantor lurah, diantaranya adalah setiap peserta 
lomba telah siap sedia di tempat sebelum mulai perlombaan, harus sesuai 
dengan jalur yang telah di tentukan dan terdapat 4 lintasan, peserta yang 
melintas ke jalur lain akan didiskualifikasi, sehingga dinyatakan gugur, 








(Gambar 7. Proses dan Persiapan Perahu Dayung) 
Lomba Perahu Dayung (Mappalarian Lopi’) yang terakhir tahun 2018 
pelaksanaannya karena beberapa sebab dan kondisi, perlombaan yang dalam 
prosesinya mampu manarik minat masyrakat dalam mengunjungi tradisi 
tersebut, sebagai suatu cara mempererat rasa solidaritas, kerjasama, demi 
kekompakan para Nelayan di Danau Tempe. Masyarakat berharap kegiatan 
ini dapat menjadi zona promosi dan pengembangan objek dan daya tarik 









D. Nilai-Nilai Tradisi Maccera Tappareng di Danau Tempe Kelurahan 
Limpomajang Kecamatan Mariorawa Kabupaten Soppeng. 
Tradisi Maccera Tappareng dalam prosesinya terdapat nilai-nilai yang 
sifatnya abstrak dan tersembunyi dibelakang fakta, yang memerlukan penalaran 
dan pengetahuan dalam menarik kesimpulan terhadap tradisi yang ada. Nilai 
merupakan sesuatu yang dihargai, dinilai tinggi sebagai suatu unsur kebaikan, 
nilai itu merupakan rujukan dan keyakinan dalam menetukan pilihan. Menurut 
Gordon Allfort (1964) Nilai adalah keyakinan yang membuat seseorang 
bertindak atas dasar pilihannya, yang dilandasi oleh pendekatan psikologis, 
karena itu tindakan dan perbuatannya seperti keputusan benar-salah, baik-buruk, 
indah atau tidak indah, adalah hasil proses psikologis. Termasuk kedalam 
wilayah ini seperti hasrat, sikap, keinginan, kebutuhan, dan motif. 
Rangkaian prosesi Maccera Tappareng juga terdapat nilai-nilai yang 
terintegrasi dengan Islam, dalam artian ada bagian-bagian dalam persiapan dan 
pelaksananan tradisi Maccera Tappreng yang memiliki nilai-nilai positif yang 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat dan bersosialisasi sehari-
hari yang tentusaja terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman, salah satu integrasi 
nilai-nilai Islam dalam rangkaian  tradisi Maccera Tappareng adalah ketika hari 
jum’at terdapat aturan dan sanksi yang disusun dan sepakati oleh masyarakat, 
dan sebagai hari agung umat Islam untuk fokus beribadah dengan pelarangan 
menangkap ikan pada hari jum’at, contoh nilai-nilai Islam lainnya adalah adanya 
kegiatan musyawarah sebelum pelaksanaan tradisi  dan makan bersama ketika 
prosesi tradisi tersebut.   
Dalam memahami nilai yang terkandung dalam suatu tradisi yang 





analisis dalam mengungkap fakta sebenarnya. Kattsoff mengemukakan tiga cara 
pendekatan terhadap memahami nilai yaitu: 
1) Pendekatan subjektivisme, dimana nilai merupakan wujud reaksi yang 
diberikan manusia sebagai pelaku berdasarkan pengalaman manusia pemberi 
nilai itu sendiri, dengan reaksi individu serta pendapatnya sendiri. 
2) Pendekatan objektivisme logis, dimana nilai merupakan esensi logis yang 
dapat dipahami serta dicerna oleh akal pikiran manusia, tidak bertolak 
belakang dengan akal pikiran manusia, yang berpikir lurus dan teratur. 
3) Pendekatan objektivisme-metafisik, dimana nilai merupakan unsur objektif 
yang menyusun kenyataan, berdasarkan fakta dan realitas yang terdapat di 
lapangan dalam mengambil sikap mayoritas masyarakat. 
Dengan pendekatan tersebut dapat menjadi acuan dalam melihat dan 
mempelajari nilai-nilai yang terkandung dalam prosesi serta persiapan 
pelaksanaan tradisi Maccera Tappareng di Danau Tempe yang terdapat di 
Kelurahan Limpomajang, nilai yang yang dimaksud tersebut adalah sesuatu 
yang dimiliki manusia untuk melakukan berbagai pertimbangan tentang apa 
yang dinilai dan tetap manjadi perekat hubungan sosial, berikut nilai-nilai yang 
terkandung dalam tradisi Maccera Tappareng berdasarkan analisis peneliti 
sebagai berikut: 
1) Nilai Spiritual 
Spiritual adalah suatu wujud perbuatan dalam perjalanan mencari arti 
kehidupan, tujuan dan panduan dalam menjalani kehidupan, bahkan pada 
orang-orang yang tidak mempercayai adanya Tuhan (Ellison, 2002). Spiritual 
itu sendiri merupakan suatu proses rangkaian panjang dalam mencari hakekat 
kebenaran yang absolut. Dalam tradisi Maccera Tappareng terdapat unsur 





yang dapat memberi keselamatan bagi para nelayan, kepercayaan tersebut 
berkembang berdasarkan cerita nenek moyang mereka, pengalaman indrawi 
melalui mimpi seorang Maccoa Pakkajo (Kepala Adat) akan keberadaan 
penunggu danau tersebut, dan adanya mitos-mitos yang berkembang yang 
seiring berjalan waktu terjadi dikalangan masyarat, 
Dari dahulu hingga sekarang manusia percaya akan adanya kekuatan 
spiritual yang menjadi sumber daya gaib bagi manusia. Sumber daya tersebut 
dibutuhkan oleh manusia, sebagai bekal menjalani perjuangan hidup. Dalam 
mengarungi kehidupan, adanya semangat dan spirit merupakan modal utama. 
Manusia tidak akan memperoleh apa pun kecuali dengan uasaha dan kerja 
keras, yang didasarkan pada semangat juang yang berasal dari kekuatan 
spiritual, hal tersebut yang nampak dari kehidupan para nelayan, kekutan 
spiritual yang diyakini berasal dari kepercayaan makhluk gaib penunggu 
danau, yang memberikan keselamatan bagi mereka, ketika akan turun ke 
danau untuk mengkap ikan. 
 Dengan adanya kepercayan tersebut mayarakat melaksakan ritual 
menyembelih kepala kerbau yang selanjutanya untuk ditenggelamkan di 
danau, sebagai bentuk meminta keselamatan dan pertolongan kepada 
penguasa Danau tersebut. Seiring perjalanan waktu terdapat salah seorang 
yang bernama Pak Rasyid seorang Kepala Sekolah yang merupakan mantan 
Maccoa Tappareng (Pemimpin ritual) yang memimpin langsung ritual 
tersebut selama bartahun tahun, dan akhirnya di tahun 2008 dia memilih 
berhenti, setelah mendalami dan mempelajari Agama Islam oleh gurunya 
secara komprehensif, dan tidak melakukan tradisi tersebut dengan membakar 





Perjalanan Spiritual yang dialami oleh Pak Rasyid, yang mengatakan 
bahwa banyak temuan yang membahayakan bagi dia dan akhiratnya, dalam 
proses spiritualnya tersebut merupakan suatu rangkaian mencari hakekat 
kebenaran, yang kebenaran tersebut ditentukan melalui pembuktian, logika, 
dan analisis yang berdasarkan rasio, fakta, ide-ide pemikiran  yang diperkuat 
melaui analisis yang melalui iman, dogma, dan ajaran Agama Islam. Proses 
spiritualnya juga dipengaruhi oleh aktivitas religi yang dilaksanakannya 
Nilai spiritual erat kaitannya dengan kecerdasan sesorang, kecerdasan 
yaitu kesempurnaan perkembangan akal budi untuk berfikir dan mengerti, 
dan spiritual mengacu kepada energi batin yang non jasmani meliputi emosi 
dan karakter. Kecerdasan spiritual merupakan kekmapuan unutk memberi 
makna ibadah pada setiap perilaku dan kegiatan lelaui langkah-langkah dan 
pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia seutuhnya (hanif) dan 
memiliki pola pemikiran tauhid (integralistik) serta berprinsip hanya karena 
Allah Swt.39, terkait adanya kecerdasan nilai spiritual juga dijelaskan di dalam 
Al-Qur’an, oleh ayat-ayat Allah Swt. yang berbunyi sebagai berikut: 
Allah berfirman dalam QS Al-Muzzammil/73: 9-10.  
  
بُّ ٱۡلَمۡشِرِق  هَ إَِلَّ ُهَو فَٱتَِّخۡذهُ َوِكيٗلا  رَّ َوٱۡصبِۡر َعلَىَٰ  ٩َوٱۡلَمۡغِرِب ََلٓ إِلََٰ
ا َجِميٗلا    ١٠َما َيقُولُوَن َوٱۡهُجۡرُهۡم َهۡجرا
Terjemahannya: 
“(Dialah) Tuhan timur dan barat, tidak ada tuhan selain Dia, maka 
jadikanlah Dia sebagai pelindung (9), Dan bersabarlah (Muhammad) 
terhadap apa yang mereka katakan dan tinggalkanlah merka dengan 
cara yang baik (10). 
 
39 Muhammad Taufik, “Elemen-Elemen Kecerdasan Spiritul Dalam Al-Qur’an”. Skripsi, 






Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia diperintahkan untuk 
menyebut nama Allah Swt. dan membulatkan diir untuk beribadah, karena 
Allahlah yang memiki kehendak atas timur dan barat, serta tidak ada Tuhan 
selain Dia, karena itu bertaqwalah kepada-Nya dalam semua urusanmu, dan 
hanya kepada Allah Swt. kita memohon pertolongan dan perlindungan atas 
segala sesuatu. Dan di ayat selanjutanya menjelaskan tentang Rasulullah Saw. 
agar bersabar terhadap kaum musyrikin yang melontarkan rasa dendam dan 
benci kepadanya. dan janganlah kamu menghadapi dengan cara yang kasar, 
dan memanfaatkan segala keterlanjurannya dengan dada yang lapang dan 
bersabarlah. Karena dengan sabar menjadi salah satu syarat mutlak bagi 
seorang Nabi dan pemimpin yang ingin berhasil dalam perjuangannya. 
Dalam proses mencari kebenaran, adanya pengalaman hidup baik 
positif maupun negatif tentu saja dapat mempengaruhi pola pikir dan 
spiritulaitas seseorang. Adanya krisis individu atau kelompok yang sulit serta 
perubahan hidup masyarakat dapat memperkuat kedalaman spiritual 
seseorang. Kehidupan seseorang sering dianggap sebagai ujian dalam 
menemukan kekuatan spiritual sebagai motivasi untuk mencari makna hidup 
yang lebih jelas. Masyrakat perlu akan kebutuhan spiritual untuk 
mempertahankan atau mengembalikan keyakinan agar dapat memenuhi 
kewajiban beragama, serta kebutuhan untuk mendapatkan pengampunan atau 
maaf, mencintai, dan menjalin hubungan penuh rasa percaya dengan Tuhan 
yang Maha Esa. 
2) Nilai Sosial Kemasyarakatan 
Tradisi Maccera Tappareng yang terdapat di Danau Tempe tepatnya 
di Kelurahan Limpomajang memiliki nilai sosial kemasyarakatan yang sangat 





memerlukan bantuan orang lain untuk dapat bersosialisasi, berinteraksi dan 
dapat mencukupi kebutuhan hidupnya. Adapun nilai-nilai sosial 
kemasyarakatan yang terkandung dalam persiapan, pelaksanan, dan prosesi 
rangkaian tradisi Maccera Tappareng di Kelurahan Limpomajang yaitu 
sebagai berikut: 
a) Nilai Musyawarah 
Kegiatan musyawarah merupakan suatu sistem dalam pengambilan 
dan menetapkan keputusan yang tentu saja melibatkan banyak orang 
dengan tujuan untuk mufakat dan kepentingan bersama. Sebelum 
melaksanakan tradisi Maccera Tappareng perlu diadakan musyawarah 
terlebih dahulu dalam menentukan waktu pelaksanaan, biaya yang 
dibutuhkan, serta mekanisme perlombaaan yang akan diadakan. Dengan 
musyawarah tersebut dapat menyatukan pendapat masyarakat dan nelayan 
tentunya, karena banyak yang perlu dipersiapkan dalam prosesi tersebut, 
melalui musyawarah tersebut maka akan terbentuk susunan kepanitian 
dengan kewajiban dan tanggung jawab masing-masing anggotanya.  
Musyawarah mengajak seseorang untuk tidak berkutat hanya 
pendapatnya sendiri. Persoalan yang memerlukan kebersamaan pikiran 
selalu terbuka untuk menerima pendapat orang lain. Didalam musyawarah 
akan muncul varian pendapat tentang masalah yang dihadapi dan melalui 
diskusi yang obyektif-rasional akan menghasilkan suatu kebenaran yang 
legitimate, dibandingkan kalau hanya keputusan sendiri. Musyawarah 
bersifat dialogis yang dapat membuka pintu kesulitan dan memberi 
kesempatan untuk melihat urusan tersebut dari berbagai sudut pandang 
sesuai dengan perbedaan perhatian seseorang, tingkat pemikiran, latar 





yang diperoleh adalah berdasarkan persepsi yang sempurna dan konpre-
hensif.40 
Dibalik rahasia kesuksesan kepemimpinan Rasullah saw. adalah 
melakukan Musyawarah, untuk menyelesaikan segala persoalan ummat, 
seperti musyawarah ketika akan melakukan perang Badar dan perang 
Uhud. Rasulullah saw. merupakan orang maksum (terjaga dari kesalahan) 
yang selalu dibawa kontrol Allah Swt. akan tetapi beliau dalam 
menentukan keputusan demi kepentingan bersama, atas dasar suara 
terbanyak (musyawarah) baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, 
ataupun bernegara. 
Dengan musyawarah maka akan terjalin semangat kekeluargaan, 
kesantuanan dalam menyampaikan pendapat, jujur, amanah, dan dapat 
bertanggung jawab. Adanya musyawarah sebelum prosesi tersebut untuk 
menghindari konflik yang biasa terjadi antar peserta lomba ketika 
perlombaan perahu dayung, dan melalui musyawarah segala aturan, tata 
tertib, serta konsekuensi lomba akan dibahas, sehingga proses tradisi 
tersebut dapat berjalan dengan lancar, sesuai dengan hasil musyawarah 
yang telah disepakati bersama nelayan dan tokoh masyarakat. 
b) Nilai Kebersamaan  
Terdapat nilai kebersamaan dan kekelurgaan dalam melaksanakan 
tradisi tersebut, yang nampak ketika proses penyembelihan hewan kerbau 
secara gotong royong, kemudia masyarakat yang terdiri dari ibu-ibu 
memasak dan menyiapkan makanan di pinggir Danau Tempe, dan setelah 
prosesi penyerahan selesai semua masyarakat menyantap makanan yang 
 
40 Syamzan Syukur, “Petunjuk Rasulullah Mengenai Musyawarah Dalam Perspektif 






telah dimasak oleh perempuan, berupa hewan kerbau dan kambing, sokko 
(makanan yang terbuat dari beras ketan) pisang, dan jenis masakan 
lainnya. Nilai kebersamaan juga terlihat ketika prosesi lomba perahu 
dayung dilaksanakan, masyarakat yang berasal dari daerah lain berkumpul 
dalam suatu tempat, mereka berasal dari kabupaten wajo dan sidrap, yang 
mengikuti lomba dan menontong perlombaan perahu dayung dan perahu 
bermotor. 
Kebersamaan merupakan sumber rahmat dari Allah swt., karena 
rahmat-Nya hanya terdapat pada mereka yang menyebarkan rahmat di 
muka bumi, sehingga mereka dapat membangun hidup dengan 
kebersamaan jika tidak ada kebencian dan kecemburuan dalam dada 
meraka, yang ada hanyalah kasih sayang diantara mereka. Kesyukuran 
kepada Allah swt. harus diawali dari kesyukuran kepada sesama manusia. 
Inilah awal dari kebersamaan yang akan melahirkan rahmat dan 
perepecahan yang menimbulkan azab. 
c) Nilai Silaturahmi  
Hubungan silaturahmi dapat merekatkan tali persaudaraan antar 
para nelayan ketika pelaksanaan tradisi Maccera Tappareng, yang 
biasanya nelayan sibuk menangkap ikan dalam kesehariannya, para 
pedagang yang menjajakan jualannya di pasar, guru dan pegawai sibuk 
dengan aktivitas mengajar dan perkantoran, ketika pelaksanaan tradisi dan 
perlombaan perahu dayung, mereka semua mengikuti rangkaian kegiatan 
tersebut sehingga mereka bisa saling mengenal antar masyarakat dan 
memperluas persaudaraan. Sehingga nilai silaturahmi terlihat dalam 





menjauhi sikap egois, dan saling menceritakan permasalahan masyarakat 
selama bekerja atau beraktivitas. 
Nilai silaturahmi juga sangat di anjurkan dalam Agama Islam, 
karena dengan menjalin hubungan baik dan kasih sayang antar manusia, 
akan mendatangkan rahmat dan kasih sayang dari Allah swt. Dengan 
silaturahmi akan memperpanjang umur manusia dan akan mempermudah 
rezeki seseorang. Pentingnya nilai silaturahmi juga dijelaskan dalam ayat-
ayat Allah Swt, dalam Al Qur’an yang menjelaskan tentang nilai 
silaturahmi yang berbunyi: 
Allah Swt. Berfirman dalam QS. Al Anfal/8:1. 
 
َ َوأَۡصِلُحواْ يَۡس  ُسوِلِۖ فَٱتَّقُواْ ٱّلِلَّ ِ َوٱلرَّ لُوَنَك َعِن ٱۡۡلَنفَاِلِۖ قُِل ٱۡۡلَنفَاُل ّلِِلَّ َٔ  ٔ
ۡؤِمِنيَن  ذَاَت َبۡيِنُكۡمِۖ  َ َوَرُسولَهُۥٓ إِن ُكنتُم مُّ  ١ َوأَِطيعُواْ ٱّلِلَّ
Terjemahannya: 
“(Pembagian) harta rampasan perang. Katakanlah, “Harta 
rampasan perang itu milik Allah dan Rasul (menurut ketentuan 
Allah dan Rasul-Nya), maka bertakwalah kepada Allah dan 
perbaikilah hubungan diantara sesamamu, dan taatlah kepada Allah 
dan Rasulnya jika kamu orang-orang yang beriman. (1)” 
Dari ayat tersebut, kita bisa melihat bahwa menjaga silaturahmi 
lebih penting darpada harta rampsan perang yang ada. Bahkan perintah 
menjaga silaturahmi diebutkan lebih dulu sebelum perintah taat kepada 
Allah dan Rasul-nya, maka dari itu kita sebagai umat Rasulullah saw. 
harus menjaga silaturahmi dan etikad baik dengan sadara-saudara kita. 
d) Nilai Solidaritas 
Rasa solidaritas merupakan wujud emosional dan moral terbentuk 
relasi antar individu maupun kelompok berdasarkan saling percaya, 





terlihat dalam persiapan tradisi tersebut, masyarakat dengan kepedulian 
bersama mengumpulkan dana dan sumbangannya untuk melaksakan 
kegiatan tersebut. Adanya bentuk kerjasama antar masyarakat, nelayan, 
ketua adat, dan unsur pemerintah demi keberlangsungan tradisi tersebut 
sebagai bukti adanya nilai solidaritas yang tinggi. Dengan fungsi 
solidaritas sosial tersebut ,terdapat hubungan antara orang-orang yang 
melaksanakan atas dasar persamaan tujuan serta kepercayaan yang 
dipersatukan akan tradisi, meskipun kondisi stratifikasi sosial yang 
berbeda-beda 
Agama Islam merupakan rahmatan lil alamin, rahmat bagi seluruh 
alam semesta, yang juga membahas didalamnya terakait nilai solidaritas 
dalam hal kepedulian emosional dan moral antar sesama manusia. Dalam 
Al Qur’an yang menjelaskan tentang nilai solidaritas yang berbunyi: 
Allah Swt. Berfirman dalam QS. Al-Maun/107: 1-7. 
 
يِن   ِبٱلد ِ ُب  يَُكذ ِ ٱلَِّذي  ٱۡلَيِتيَم   ١أََرَءۡيَت  َيُدعُّ  ٱلَِّذي  ِلَك  َوََل َيُحضُّ  ٢فَذََٰ
ٱۡلِمۡسِكيِن    َطعَاِم  ۡلُمَصل ِيَن     ٣َعلَىَٰ  ل ِ َصَٗلِتِهۡم   ٤فََوۡيٞل  َعن  ُهۡم  ٱلَِّذيَن 
  ٧َوَيۡمَنعُوَن ٱۡلَماُعوَن   ٦ ٱلَِّذيَن ُهۡم يَُرآُءوَن  ٥َساُهوَن  
Terjemahannya: 
“Tahukah kamu, siapa yang mendusatakan agama?(1), Maka itulah 
orang yang menghardik anak yatim (2), dan tidak mendorong 
memberi makan orang miskin (3), Maka celakalah orang yang 
shalat (4), (yaitu) orang-orang yang lalai dalam shalatnya (5), yang 
berbuat ria (6), dan enggan (memberikan bantuan (7). 
Ayat Al-Qur’an di atas menegaskan hal yang sangat penting dalam 
keberagaman kita, yaitu pentingnya solidaritas sosial, bentuk solidaritas 
terlihat dalam keseharian kita dengan kepedulian tinggi terhadap orang 





yang paling pokok, sebagaimana dijelaskan secara eksplisit dalam ayat 
tersebut. Dalam kitab tafsir At-Thabari disebutkan bahwa ayat ini turun 
untuk menegaskan pentingnya solidaritas sosial, terutama bagi masyarakat 
lemah (dhu’afa) dan  yang dilemahkan (mustadh’afin), sperti anak-anak 
yatim, kaum perempuan dan orang-orang miskin pada umumnya, sehingga 
kita sebagai umat manusia dapat bermanfaat bagi orang lain, serta saling 
tolong menolong dalam kebaikan. 
3) Nilai Rekreatif 
Masyarakat yang berada di Kelurahan Limpomajang sebagian besar 
berprofesi sebagai nelayan yang beraktivitas dalam kehidupan sehari-hari di 
Danau Tempe, tidak dapat dipungkiri jika dalam setahun para nelayan 
tersebut menangkap ikan di danau maka akan timbul rasa jenuh dan bosan, 
sehingga mereka membutuhkan suatu media untuk rehat sejenak. Para 
nelayan membutuhkan rekreasi atau hiburan, untuk membangkitkan rasa 
semangat dan gairah dari segala kepenatan sebagai nelayan. Dengan adanya 
perlombaan perahu dayung dapat membangkitkan semangat dan gairah para 
nelayan tersebut, dengan ikut serta dalam perlombaan, salah satu ketertarikan 
mereka mengikuti lomba perahu dayung karena hadiahnya yang menarik 
berupa motor dan peralatan masak. 
Dalam kesehariannya setiap orang pasti  mempunyai rutinitas dan 
kesibukan dalam kehidupan sehari-hari. Secara fitrah manusia butuh akan 
hiburan untuk memecahkan kebosanan. Oleh kita sebagai umat beragama 
paham betul, Allah swt. sebagai Sang Pencipta tahu betul kebutuhan dan 
perangai manusia, tidaklah melarang manusia untuk menghibur diri. 
Kaitannya dengan menghibur diri Allah swt, menjelaskan dalam Al-Qur’an 





Allah swt. Berfirman dalam QS. Al-Mulk/67: 15. 
ۡزقِِهۦِۖ  ُهَو ٱلَِّذي َجعََل لَُكُم ٱۡۡلَۡرَض ذَلُوَلا فَٱۡمُشواْ فِي َمَناِكِبَها َوُكلُواْ ِمن ر ِ
 ١٥َوإِلَۡيِه ٱلنُُّشوُر  
Terjemahannya:  
“Dialah yang menjadikan Bumi untuk kamu yang mudah 
dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah 
sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu 
(kembali setelah) dibangkitkan (15). 
Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa adanya nilai rekreatif atau 
hiburan dengan menjelajahi dan mendatangi tempat-tempat dibelahan bumi, 
untuk mencari refresing dan melihat ciptaan Allah swt. yang begitu indah dan 
menarik. Sehingga dengan adanya rekreasi atau perjalanan tersebut dapat 
membangkitkan semangat dan rasa syukur kita kepada Allah swt. 
Dalam tradisi Maccera Tappareng  di Danau Tempe, mampu menarik 
minat para remaja, anak-anak, dan masyarakat lain untuk berkunjung dan 
menyaksikan perlombaan tersebut sehingga mereka merasa terhibur. 
Kemeriahan yang ada dalam perlombaan tersebut menjadi daya tarik bagi 
masyarakat sekitar dan juga masyarakat dari luar daerah Kabupaten Soppeng, 
mengingat dalam pelaksanaanya selalu dikemas dengan cara yang berbeda. 
Tradisi Maccera Tappareng dapat memberikan edukasi dan nilai rekreatif 







A.  Kesimpulan 
 
Berdasarkan pokok masalah dan sub-sub masalah yang telah diteliti 
penulis dengan skripsi ini, dan kaitannya dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti, maka dapat dirumuskan tiga kesimpulan sebagai berikut: 
1. Eksistensi atau keberadaan tradisi Maccera Tappareng di Danau Tempe 
Kelurahan Limpomajang, Kecamatan Marioriawa, Kabupaten Soppeng sangat 
dipengaruhi kondisi kepercayaan masyarakat, kondisi perekonomian nelayan, 
dan pandangan pemerintah kabupaten soppeng akan prosesi tradisi Maccera 
Tappareng. Sebagian besar masyarakat nelayan dan Maccio Pakkajo (ketua 
adat) masih mempercayai adanya makhluk gaib atau penunggu danau yang 
bersamayang dalam dasar Danau Tempe yang dapat memberikan keselamatan 
dan perlindungan bagi para nelayan. Dan terdapat juga Nelayan dan Tokoh 
Masyarakat yang berusaha mempelajari dan memahami ajaran Islam yang 
berpendapat bahwa terdapat prosesinya bertentangan dengan Islam, diantaranya 
yang bernama Pak Rasyid (Kepala sekolah) dan Pak Ani’ (Imam Masjid). 
Pelaksaan tradisi tersebut terakhir di tahun 2018, pada tahun 2019 tidak 
dilaksakan alasannya kurang adanya dukungan dari Pemerintah Kabupaten 
Soppeng, dalam hal ini Bupati Soppeng mengatakan terdapat unsur kesyirikan 
dalam prosesinya, yang ditakutkan akan mendatangkan murka dan musibah dari 
Allah swt. berupa bencana gempa bumi dan tsunami seperti yang pernah terjadi 
di Kota Palu, pemerintah sempat menyerahkan langsung ke masyrakat untuk 
menjalankan tradisi tersebut, tetapi masyarakat terkendala pendanaan yang 
sangat besar ditambah lagi pendapatan ikan nelayan yang berkurang disebabkan 
adanya Ikan Sapu-Sapu yang dianggap hama oleh masyarakat. Memasuki tahun 
2020 akibat adanya penyebaran pandemi Covid 19 sehingga masyarat dilarang 
bekumpul dan berkativitas di luar ruangan. Akbat tidak dilaksanakannya tradisi 
Maccera Tappareng secara besar-besaran masyarakat yang masih mempercayai 





untuk meminta keselamatan dan perlindungan terhadap penguasa danau, ada 
yang melaksanakan Madduppa Wei’ yang artinya memuliakan atau menyambut 
di dalam air, sebagai bentuk permohonan maaf dan pengganti karena tidak 
melaksakan tradisi tersebut. Dalam Madduppa Wei’ dilaksanakan tanpa 
menyembelih hewan kerbau, meliankan hanya sesaji dan yang dipersiapkan dan 
ditenggelamkan di Danau Tempe. 
2. Proses pelaksanan rangkaian tradisi Maccera Tappareng di Danau Tempe, 
tepatnya di Kelurahan Limpomajang terdapat beberapa rangkaian. Sebelum 
pelaksanaan tradisi diaksanakan memerlukan waktu sekitar 2 bulan persiapan. 
Adapun susunan rangkaiannya terdiri dari, 1). Musyawarah untuk menghasilkan 
kata mufakat, musyawarah dihadiri oleh nelayan, pedangan, petani, sandro, 
Maccoa Pakkajo (Ketua Adat), dan Pak Lurah atau Pak RT. musyawawarah 
dilakukan untuk menetukan waktu pelaksanaan, estimasi dana, dan meanisme 
perlombaan yang akan dilaksanakan, 2). Pengumpulan dana yang berasal dari 
sumbangan para donatur seperti para nelayan, tokoh masyarakat, pemerintah 
Kabupaten Soppeng, dan Dinas Pariwisata, 3). Persiapan keperluan upacara 
adat, seperti hewan kerbau dan perlengkapan ritual upacara, 4). Pemotongan 
Hewan Kerbau, yang dilakukan oleh masyarakat secara gotong royong, Kerbau 
yang dikurbankan adalah Tedong Lotong (Kerbau Hitam), hewan jantan dalam 
kondisi sehat dan gemuk, 5). Peletakan sesaji ke Danau Tempe, yang terdiri dari 
, Alosi (Buah Pinang), Sokko Pattanrupa’ (Ketan empat warna), Benno Ase’ 
(Popcron bugis), Telur Ayam Kampung (Sekitar 80 Butir), Pisang, Ayam putih, 
dan Daun Sirih, dan prosesi menenggelamkan Ulu Tedong (Kepala Kerbau) ke 
Danau Tempe, 6). Makan bersama, yang dilakukan oleh masyarakat dan nelayan 
setelah prosesi penyerahan selesai, semua masyarakat kemudian menyantap 
makanan yang telah dimasak oleh ibu-ibu, seperti daging kambing, kerbau, dan 
sokko atau makanan dari beras ketan, dan makanan lainnya, 7). Perlombaan 
perahu dayung dan perahu bermotor, yang menjadi daya tarik tersendiri dan 
kepesertaanya diikuti oleh para nelayan dengan memperebutkan hadiah menarik 





prosesi tradisi Maccera Tappareng ,sebagai suatu cara mempererat rasa 
solidaritas, kerjasama, demi kekompakan para Nelayan di Danau Tempe. 
3. Nilai-nilai yang terdapat dalam tradisi Maccera Tappareng di Danau Tempe, 
Kabupaten Soppeng, merupakan wujud atas unsur kebaikan dan manfaat dari 
adanya tradisi tersebut, yang dapat menjadi pelajaran dalam mengambil tindakan 
bersosial dan bermasyarakat, diantaranya terdapat, 1). Nilai Spiritual yang 
merupakan suatu proses rangkaian panjang dalam mencari hakekat kebenaran 
yang absolut, melalui ujian baik dan buruknya kehidupan bermasyarakat, serta 
keseriusan dan kesungguhan terhadap ajaran agama Islam, sehingga mampu 
menafsirkan dengan logika dan fakta yang berkembang di masyarakat, 2). Nilai 
sosial kemasyrakatan, berupa adanya Nilai musyawarah dengan tujuan mufakat 
dan kepentingan bersama yang dilaksakan sebelum tradisi dimulai, Nilai 
kebersamaan dan gotong royong, terlihat ketika proses penyembelihan hewan 
kerbau dan penyerahan sesaji ke danau, Nilai silaturahmi untuk merekatkan tali 
persaudaraan antar para nelayan ketika rangkaian lomba perahu dayung, dan 
Nillai solidaritas merupakan wujud emosional dan moral terbentuk relasi antar 
individu maupun kelompok berdasarkan saling percaya dan kepedulian dalam 
melaksanakan tradisi tersebut, dengan sumbangan dana dari masyarakat dan 
pemerintah untuk tradisi tersebut, 3). Nilai rekreati yang terdapat dalam 
perlombaan perahu dayung, dapat menjadikan hiburan dan semangat dari segala 
kepenatan sebagai nelayan bagi melihat dan menyaksikannya. 
 
B.  Implikasi Penelitian 
 
1. Penelitian ini adalah tentang bagaimana eksistensi atau keberadaan akan 
pengakuan adanya tradisi Maccera Tappareng di Danau Tempe Kelurahan 
Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng, yang dapat 
menjadi referensi dan sumbangan pemikiran intelektual bagi masyarakat, 
akademisi, dan pemerintah yang ingin mengetahui dan mempelajari 






2. Penelitian ini juga menjelaskan tentang rangkaian prosesi tradisi prosesi 
pelaksanaan dalam tradisi Maccera Tappareng di Danau Tempe Kelurahan 
Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng, yang dapat 
menjadi rujukan dan informasi bagi pembaca yang ingin mengetahui 
bagaimana proses pelaksanaan tradisi tersebut. 
3. Sebagai bentuk aktualisasi akan nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi 
Maccera Tappareng, sehingga masyarakat mampu menjaga serta 
melestarikan nilai-nilai kebaikan, tolong menolong, silaturahmi, solidaritas, 
rekreatif, dan kebersamaan dalam tradisi tersebut, serta pembelajaran akan 
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(Gambar 1: Perlengkapan Sesaji Maddupa Wei’ sebagai pengganti tidak 
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(Gambar 4: Proses peletakan sesaji ke Danau Tempe, yang dimpimin langsung 
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(Gambar 6: Foto Perahu Dayung yang digunakan setiap tahun dalam perlomban 
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